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BAB 1

PENDAHULUAN

e

A Latar BelakaKg Masalah

Tiap agama mempunyai tata cara serta aturan yang berbeda dalam kegiatan

kmpmaan yang mereka lakukan, baik itu cara4ara rrmujaan terhadap Tuhan

maupun dalam ulw,rra-ulncara kw@naan taMIya.

Ulncara kea@maan itu ada yang txxsifat ritual dan ada yang bersifat

seremonial. Tindakan amma terutama ditamlnkkan dalam upacara ritual. Pola

perjbadatan (rjtuaJjtas) pda dasarnya meruwkan und€apan simbol js dari djmensj

keyakinan diri terhadap sesuatu yang dianggap agung, dapat dikatakan bahwa

ritual merupakan aganra dalam tjndakan.1

Tradisi-tradisi yang melekat pada suatu masyarakat beragama pun bisa

menjadi ritual, karena dianggap sarat dengan nilai-nilai kebaikan dan religiusitas

yang tinggi, tidak terkecuali halnya pada umat Buddha. Umat Buddha memiliki

tradisi upcara khusus yang disebut upacara Ulambana atau upacara pelimpahan

Jasa.

Menurut ajaran Buddha, pub Ja’tan baik atau tindakan jasa membawa

kebahagiaan tnik di dunia ini maupun setelahnya. Tindakan jasa itu dapat

1 Marianrsai Dtuvarnotv, FenomerM>loBi Agzma (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 167

1
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2

dilakukan melalui tubuh, ucapan atau pikiran. Semua jasa yang djperoleh daRd

dilimpahkan kepada orang lain Dengan kata lain, jasa itu dapat dipindahkan

sehingga dapat dibagi dengan orang lain. Uracara ini merupkan bentuk dari

dharma baik umat Buddha dan dimaksudkan untuk mendo'akan para leluhur

mereka yang telah menjnwI.2

Umat Buddha mar@ngg,ap bahwa sebagian dari makhluk yang telah

meninggal itu berada di alam penderitaan seperti alam setan kelaplan, neraka

dan alam binatang. Berpijak pada wmyataan atau statemen tersebut, maka

melalui kekuatan do'a dan memohon kepada Buddha, B(xidhisad%, serta

makhluk suci lain, maeka bisa keluar dari penderitaan. Selanjutnya, mereka yang

sudah meninggal itu terpuaskan dan dalnt mencalni sukawati amitaba (surga).3

SeperTI diketahui, Boddhjuttva adalah satu cita-cita yang pIling unggul

dari pengalaman religius Buddhis. Boddhisattva adalah snmrang yang jati

terdalamnya digerakkan oleh hasrat utuk mencapai penerangan penuh, menjadi

Buddha. Karena lnnggilannya menjadi smrang Buddha, maka ia sendiri tanIn

pamrih menunda masuknya ke Nirwna, supaya dalnt memtnntu makhluk-

makhluk yang menderita

Permohonan do'a kepada Boddhisaava itu seiring denwn cita4ita

Boddhisattva sendiri seNKI yang dikutip oleh Santjdeva (abad ke 7 SM) dalam

suatu kutipan indah :

2 Jawa Pos, 31 Agustus 2(XJ4
3 Ibid
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3

“Pahala yang saya peroJeh dari semua perbuatan saleh jnj, semoga
manbuat saya cukup mampu maedakan penderitaan-penderitaan semua
makhluk Saya akan menjadi obat bagi yang sakit, I»nyembuh mereka dan
I»layan mereka, sampai pda had kqtika Fnnyakit itu menjadi suatu hal
yang tidak lagi dijngat. Den@n 1 impLan makanan dan mjnuman saya
akan manuasj derita karara kelaparan dan kehausan; dalam masa
kekuranBn di akhir kurun waktu txralnd-abad saya akan kembali menjadi
makanan dan minuman Dan bagi yang membutuhkan, saya akan menjadi
suntxr ke«jahteraan yang tak kenal gagal, melayanj mereka sebajk-
baiknya dargan sewIa yang dituntut oleh kebutuhan mereka, Tanpa
mengindahkan tubuh, harta t»nda, keuntungan, saya akan mencapai hasil
teru>menerus, saya menyerahkan semuanya yang ada pada saya untuk
mem4ukan kesejahteraan t»rsama.

Berdasar pda kutilnn di atas, dapat diselidiki atau diteliti yaitu sesuatu

yang menarik diantaranya selain untuk mendo’akan leluhur, ritual ini juga bisa

djlxrgunakan untuk mendo’akan hewan-hewan piaraan mereka yang telah

meninggal.5 Intinya adalah untuk menolong semua makhluk yang masih berada di

alam I»ndedtaan.

Tradisi ulncara ulambana in- juga sarat dengan txrbagai simbol-simbol

yang tamlnk dari t»rtngai atribut yang dipergunakan. Tentu saja seluruh simbol-

simtx)1 yang terkemas alam suatu sistem ritualitas ulambana tersebut jelas

mengandtmg makna atau rilai-nilai tertentu

Oleh karen itu lnnuhs merasa tertarik untuk mengadakan suatu penelitian

terhadap faroman tasebul guna mendalntkan data yang akurat yang bisa

bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dalam bidang keilmuan.

4 E.Conze, Bt#tthist Meditoliar (tt; New York, 1956), 59, Mardasusai Dluvamony, Fenomenologi
Awrma (Yogyakarta: Kanidu4 1995), 231
J Jawa Pob 31 Agustus 2CXH

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

B. Rumusan Masalah

Dengan latar t»lakang masalah sebagaimana tersebut di atas, maka

rumusan masalahnya adalah :

1. Apa yang melatartntakangi atau yang mendasari diadakannya upacara

Ulambana dj Trjyana Dharma Center Bukit Darmo Golf Surabaya?

2. Bagaimana deskripsi prosesi UFncara Ulambana dj Triyana Dharma Center

Bukit Darmo Golf Sunrba)'a?

C, Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Studi IIpa~ara tJlamb ZIna di Triyan8 Dharma

Center Bukit Darmo Golf Surabaya”. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam

memahami maksud yang terkandung dalam judul lwnelitian skrilsi ini, maka

perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah yang terdaFnt dalam judul tersebut.

Studi : Penelitian ilmiah. Kajian, tclaahan6

Pendidikan, pcnyelidikan7

Penggunaan waktu din fikir Iin untuk mel,rperoleh ilmu

8
pengetahuan

6 Pusat Bahasa, Depaaenlcn Peldidikan Nasional Kamus Bcslv Rllklvl llxkxud& (Jakarta: Balai
Pugak& 2CX)2), ICY93

7 Pius A. PaHarI to dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Pqlulcr (Surabaya: AHok& 199+), 726
8 WJS. Poerwodarminto, KrImus tlmunl Ba}xl.ia bxkxresia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 965
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5

Upacara Suatu tindakan atau serangkaian tindakan yang djlakukan

kebi bqaan atau €eagamaan yang menandai kesucian atau

kehiLlnatan suatu FErjstjwa9

Ritual khusus umat Buddha untuk mendo'akan leluhur yang

telah menjnWJ lo

Utarnbana

Triyana Dharma

Center : Nama sebuah temlnt peribadatan umat Buddha (Vihara)

yang berada di bukit 1)anno Golf Surabaya

Dari pemahaman sec:mr eljmologis dj atas, maka dapII diambil

pengertian secara tenninologi bah\va judul tersebut mempunyai arti studi

tentang upacara ritual umat Buddha untuk lnendo'akan Fma leluhur mereka

yang telah meningwl, Masalah-nrasalat. tersebut di atas akan dikaji dengan

data yang akurat unluk mendalut dj:trjpsi atau rumlls8n yang obyektjf

tentang Fxlaksanaan urncara Ulamlnnt' . sarana u[ncarn serta maknanya bagi

pemeluk agama Buddha_

9 Hasan Sadi, Fiviiklopcdiu llklt»lesicl Jilid 1'7 (Jakarr8- Ikhtiar Van Howe). 3718
10 Jawa Pos, 31 Agustus 2(Xy
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2. Alasan Memilih Judul

Alasan mendasar dalam penulisan skripsi dengan judul tersebut di atas

adaJah :

a. Upacara ritual Ulambana ditaksanaT .an den@n alasan untuk mendoakan

para leluhur dan seluruh makhluk yang masih tx:rada di alam deNt&

b. Upacara Ulamtnna ini meruFnkan upacara ritual khusus umat Buddha

yang sanrt dengan berbagai s rnlx)1-simbol dan 'nengrndung makna atau

nilai-nilai tertentu

c. Mengingat rxnoalan tersebut memiliki nlewnsi dengn disiplin ilmu

yang penulis tekuni di Fakultas Ushuluddin.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan rna:ulah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah '

1. Untuk mengetal.ui aIn setxnarnya yang melatadxlakangi atau mendasari

upacara Uluntxrna.

2. Untuk mengetahui lxlaksanaan prosesi u[nc8ru Ul&mtxuu yang khas dan unik

sec,Im detail
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E. Sumber Yang Digunakan

Sumber peng@lian data yang penulis pergunakan dalam penulisan skripsi

ini meliputi :

1. Sumber Kepustakaan

Sumtx=r yang digunakan untuk mencari teori tentang masalah-masalah

teoritis yang akan diteliti, yaitu dengan mencari kepustakaan dan buku-buku

tertulis lainnya yang t»rkaitan dengan pembahasan alam I»nulisan skripsi

Ini

2. Sumber Lapangan

Data yang dilxroleh dari lalnngda penelitia I dengan mencari data ke

obyek penelitian untuk Inclnrwrolch data yang konkrit dan akurat yang

bcrtrubungan dcngalr nrasalah }aIB n)dang dilclit

F. Metodologi Penelitbn

1. Jenis Penelitian

Jenis [xnelitian ini adalal' . kualitatif dan krlnngut Kualitatif a allah

penelitian yang dilakukan tanlu IncnIBunakan angkn- angka tet8pj dengan

model random sampling. Pene itian larnng,in adalah den wn melakukan

wawancara secara lan9l'ny dengan responden yang mewakili.
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2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek penehtian11 populasi

penelitian ini adalah kneIuruhan pengurus Trjyana Dharma Center.

Sampel adalah setngian individu yang diselidiki.12 Sampel penelitian

ini adalah sebagian r»ngurus Triyana Dharma Center

3. Sumber Data

Selain data n5ponden tersebut di atas, maka sumt»r WIng dijadikan

obyek penelitian adalah majalah-majalah Triyana Dharma Center dan kitab

kebaktian Buddhis

4. Metode Pengumpulan Data

Metode r»ngumpulan data yang djlakuk iin adalah dengan wawanc lui,

yaitu melakukan kegiatan dengn mengajukan Nanny aan sec8r8 langsung

keFuda responden guna memperoleh data valid. Data ;ni diharapkan

nrenrlxroleh hasil luaksinral dalan_ r»lulitian_

5. Analisis

Berpijak dari hasil survey dan wawancara serta buku-buku yang

mendukung, maka anal jsjs yang digunakan dalam rvnuljsan skripsi ini adalah

mendeskripsikan atau memaparkan kemkIli seluruh data yung ada semr8

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pel elitlan s14ulu Pelkk?katcu1 Praktek. (Jakarta: Riruk8 Cipta, ign),
108

12 Sutrisno HadI, Met(xl( llagi Research Jilid 1. (Yogyakarta: Andj OfFset. 19>: 1 70
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obyektif untuk memahamj F»naJaran yang terkandung dalam seluruh

pembahasan

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika lxmbatusan dalam skripsi ini terdiri dari tn!»rapa bab yang

masing-masing bab terdjrj dui sub bab dengan rincian setra wi t»rikut :

Bab satu memuat tentang Fxndahului,n yang meliputi ; penjelasan latar

belakang masalah, nunu:un Ina:nIall, penegasan judul dan alasan memilih judul,

tujuan penelitian, sum&r yang digurukan, mctcxlolo gi penelitian dan sistematika

pembahasan,

Bab dua memth '.has tentang kajian norltis yang mcliputj I»ngkajian tentang

ajanrn pokok clrlam aganra Buddha nrcliputi ; Dukkha, Sarnuchy8, Nin)dha dan

Marga serta mengkaji aliran-aliran &IIam agama Buddha yaitu Hinayana dan

Mahayana

Bab tiga menIrukan inti lxmbaturun yang mengkaji sekilas tentang Triyan8

Dharma Center, maksud dan tujuan didirikan dan akun 1:unyil serta g&mtwan

unrunr upacara Ulanrlnna yang urcliputi ; latar tx:ldkang UIneaR persialun

upacara dan prosesi jalannya urucanr Ulanrtxura.
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10

Bab empat membahas analisa tentang studi ulncara UJambana dj Trjyana

Dhallrla Center.

Bab lima yaitu penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran
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BAB 11

STUDI TEORITIS

A. Pokok-Pokok Ajaran Buddha

inti ya,lg terpenting dari ajaran pokok Buddha adalah Catur Arya Satyani,

yaitu ajaran yang diajarkan Buddha Gautama di Benares, sesudah ia menjalankan

semedi dan mendalntkan [nncerahan

Swara etimologi, catur awa suryani t»rasal dari bahasa Sansekerta yang

terdiri dari tiga kata yaitu Catur artilya empat, Arya artinya mulia, sedangkan

Safyari artinya ketnnaInn atau kesunyataan, Jadi C.atur /Ir)/a Suryani adalah

empat ket»rwan mulia

Sang Buddha manbabarkan anlnt kesunyataan (ket»naran) mulia untuk

pertama kali kepda lima orang perta% yaitu: Kodam& Vappa, Bhaddiya,

Mahanama dan Assaji, Emlnt ket»naran mulia tidak djbatwkan langsung, namun

empat ket»naran mulia ini merulnkan int, dan tngian tert»sar dari khotbah

pertama Buddha. Khotbah I»rtama ini dikenal sebagai Dhammacakkat ayat t hana

Suna, yang disampaikan Buddha di taman rusa, Isipatana dekat kota Benares. 1

Calm arya Sutyani atau anpat ketnnaran mulia tg(hd dari kebenaran

mulia tentang:

1 bm Per,yusrII, Agumu Buddtxr 11 (Jakarta: CV. Pelita B+lsarttara Lestad, 2(X)3), 5.

11
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Dukkha: penderjtan atau masalah dari sanua makhluk.

Samudaya: sebab yang menimbulkan masalah-masalah

Nirodha: padarnnya dad semua masalah-masalah.

Marga: jalan yang men@khiri semua masalah-masalah

Dukkha1.

& Pengertian Dukkha

Kata 'Dukkha’ tnIasal dari dua akar kata 'du’ dan 'kha’, kata 'du'

artinya tak menyenangkan, sulit dipertahankan, sulit dipikul dan kata 'klu

yang artinya kosong, den@n danikjan secara harfiyah, Dukkha artinya

suatu kosong dan tidak menyenan8an atau sulit dipertahankan2 Para

penulis Buddhis menerjemahkan dukkha !etngaj keadaan tichk

memuaskan, tidak menyenangkan, kuantan, kedukaan, kesedihan (hn

pendajtaan, yang dialami o]eh seseonn&

Kata 'Dukkha’ mempunyai I»ngatian filosofis yang mendalam

dan mencakup bidang yang amat luas. Karena segala sesuatu itu tidak

kekal, maka segala sesuatu itu 'Dukkha’. Jadi yang dimaksud dalam hal

ini adalah “kelahiran, usia tua, dan kematian adalah Dukkha; kesakitan.

keluh kesah, tatap tangis, keseditnn dan putus asa adalah Dukkha-,

berpisah dawn yang dicintai, berthayal dengan yang 6dak disenangi,

dan tidak memlnroleh aIn yang diinginkan adalah Dukkha. Terdalnt

tmgkapan Sal)be Sankhara Dukl:he yang tnrartj sega]a sesuatu yang

2 Ibid, 11
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merutnkan @blm@n unsur-unsur adalah Dukha3 Dengan ringkas,

jasmani dan bathin (segala bentuk kehidupan) adalah “Dukkha”.

Kudaan jnj yang nyata (balan j oleh setiap jndjvjdtl Dukkha merupakan

ket»naran yang tidak dapat dibantah Inilah fakta kehidupan, namun

walaupun hidup jnj djljputj oleh Dukkha, bukan t»rwtj kebahagiaan

tidak dapat dinikmati.

b. Pembagian Dnkkha

Dukkha yang dimaksud oleh Sang Buddha adalah Dukkha secara

psikologis. DukkIha dibagi atas tiga bagian antara lain:

1.Dukkha-Dukkha

Yaitu Dukklra setngai I»nderitaan yang umum. Semua jenis

lnndujtaan dalam kehidupan, sel»ni dilahirkan, berusia tua,

txrsama orang yang tidak disukai atau harus berada dalam keadaan

yang tidak menguntungkar, berpisah dengan orang yang dicintai atau

didambakan, kesedihan, keluh-kesah, kegagalan, serta semua bentuk

dala fisik dan maHal, yang oleh umum dianggap sebagai derita dan

sakit

2. Vipartnama-l)ukkha

Yaitu Dukkha sebagai akibat dari perubahan. Suatu perasaan

bahagia, suatu keadaan bnagia dalam kehidupan adalah tidak kekal.

3 Dharma K. Widya dan NandaW\dya,Mengaul lzbih Dekat AITicc«DuWxbAnatta (Jakarta:
Yayasan Dana Pardidikan Buddhis Nalanda, 2(X)2) 1 1.
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Cepat atau Jamtnt hal ini akan t»nrtnh dan perutnhan ini akan

menimbulkan kewdihan, derita serta ketidaklnhagiaan Hal inilah

yang disebut dengan Viparinama-Dukkha.

3. Sankhara-Dukkha

Yaitu Dukkha sebagai keadaan-keadaan yang t»rsyarat. Untuk

sesmrang harus memahar,i manusia seba@i @brmgan dari lima

khanda (tong@k) yang terdiri atas badan jasmani, pikiran, perasaan,

pencerapn dan kesadaran4

2. Samudaya

a. Pengertian Samndaya

Samudaya adalah ketnnaran mulia tentang sebab musabab

Dukkha Sebab musabab Dukkha adalah Tanha Sang Buddha

mengungkapkan bahwa hakekat hidup di 31 alam kehidulnn ini diMa(bi

oleh suka dan duka yang sifatnya tidak kekal yang disebut dengan

Dukkha. Setelah mengetahui hakekat hidup ini adalah Dukkh& maka kita

harus berulnya mencarai jalan untuk memt»baskan diri dari cengkeraman

Dukkha tersebut. A@r dalnt tertebas dad Dukkha manusia harus mencari

apa yang menyebabkan terjadnya Dukha tersebut

4 Penyusun, @ria..., 13.
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b. Tanha

Ket»naran mulia tentang sebab dari Dukkha ialah TanIn

(kehausan atau nafsu keinginan yang tak habibhabisnya) yang

mengakibatkan kelahiran t»rulang-ulang, yang terikat oleh hawa nafsu

dan mencarj kaikmatan kesana-sini. Tanha adalah nafsu kejngjnan atau

kehausan yang sulit terlelnskan dan pada unwnnya sangat mengusai

makhluk Kwendenmgan Tanha adalah menginginkan sesuatK segala

sesuatu ini didapat, maka keinginan baru mrmcu]. Bilamana keinginan

baru ini telah dil»nuhi, selanjutnya keinginan lain lagi muncul dan

tngitu seterusnya.

Untuk menjelaskan I»ngeRian dad kata 'Tanha’, maka diuraikan

menjadi tiga hal:

1. Karna-Tanha (kehausan akan kenikmatan ha\va nafsu).

Kama-Tanha tnr3sa] dari kata 'Kama’ artinya nafsu inden

sedangkan 'Tanha’ arWah ke-nginan. Jadi 'Kama-Tanha’ adalah

keinginan nafsu jndaa. Ha] hi terjadi karura keinginan manusia

yang tak I»rnah t»rhenti untuk memuaskan nafsu melalui semin

indira-inderanya, yaitu nata tmtuk melihat yang indah, telinga Lmtuk

mendengar suara merdu, hidung untuk membau aroma yang harum,

lidah untuk margecap makanan yang arak, tubuh rmtuk merasakm

sentuhan-sentuhan yang menyenan®n dan pikiran untuk

memikirkan dan marghayal s«uatu yang maryarangkan.
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Disamping indera-indera yang t»kerja sendjrj juga ada

betxrapa indera yang t»kerja bersama untuk memuaskan nafsu, yaitu

pemuasan seksuaJ.

Pemuasan nafsu indera inilah yang memiklt atau

memt»lenggu manusia untuk selalu t»rusaha manenuhjnya dengan

cara melakukan I»rbuatan-perbuatan aIn saja demi keberhasilan,

entah perbllatan tnik atau buruk Perbuatan-perbuatan ini sebagai

karma-karma yang akan menyebabkan pahala maupun akibat tidak

menyenangkan Karma-karna ini bila t»lum t»rhasil pda kehidupan

sekarang akan menyebabkan kelangsun pn hidup pda kelahiran yang

akan datang.

2. Bavha-Tanha (kehausan akan kelangsungan dan kelahiran)

Kata 'Bavha’ mempunyai arti 'menjadi’, jadi Bavha-Tanha

adalah keinginan menjadi atau hidup. Keinginan ini didasarkan pada

pandangan tentang adanya jiwa yang kekal, den@n pengertian bahwa

setelah manusia mati akan terlahir kemtnh dengan jiwa yang sama.

Jiwa ini akan tetap ada selamanya. Pandanpn ini disebut sebagai

pandangan kekekalan (atta-ada).

3. Vibhava-Tanha (kehausan akan ketjdak]angsungan atau

permusuhan diri).

Vibhana-Tanha berarti tidak menjadi, yaitu keinginan untuk

tidak menjadi atau tidak ttdup lagi, dargan kata lain Vibhava Tanha
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adalah keinginan untuk rnemusnahkan diri. Keinginan ini muncul

karena seseorang selalu menderita dalam hidupnya Ia melihat

kehidupan jnj den@n pesimis, karura yang dialaminya semua

membuat kecewa, putus asa, kesaktian, tidak plus dan menderita

Kematian dianggap seba@j penuntasan masalah cbn akhir dari

se@la-@lanya. Pandan@n ini disebut eIn@i lnndanpn kosong

(uccedavada).5

3. Nirodba

& Pengertian Nin)dha

Nirodha t»rarti ket»naran rnulia tentang lenyapnya Dukkha.

Lenyapnya Dukkha disebut Nirvana (Nibtwn). Lenyalnya Dukkha darI

akarnya denpn menyingkirkan nafsu dalam pikiran ,

Kata Nirvana (Nit)bana) berasaIIa dari kata 'nj’ dan Inna’ yang

berarti pergi atau t»rakhimya nafsu ini adalah kmdaan lert»tns dari

penderitaan dan siklus tumimtnl lahir. Ini adalah kcalban yang tidak

terkena hukum lahir, tua dan mati.6

b. Macam-macam pengertian Nirvana

1. Kilesa Nirvana

Nirvana diartikan sebagAi lenyapnya lnrvetnb Dukkha, ya;tu

Tanha. Manusia yang telah melaryapkan smua kekotoran bathin

Ibid,. 30-32
5

6 Sri Dhammananda, KeyakirxDr 1 _fInal BuMI}xl (Jakara Yayaun Panrbit Kaamiya, 2CX>4}1€»_
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disebut telah menata kijesa Nirvana. KjI«a Nirvana dicapai pI’tapa

Gaotama ketika t»liau berusia 35 tahun di t»wah pohon Budhi, di

hutan Iruvela, Buddhagaya. Begitu pula banyak siswa sang Buddha

yang mencapai kilesa Nirvana ketika mereka mencapai kesucian

bathin sebaBj araba.

2. Khanda Nirvana

Ketika sang Buddha berusia 80 tahun, t»liau meninggal atau

padnibbaru Parinibtnna sang Buddha ini disebut sebagai Khanda

Nirvana, karena semua Khanda (kelompok kehidupan), yaitu rupa

aasmani), vedana (I»rasaan), sana (perneralwr atau pengalaman),

sankhara (t»ntuk-t»ntuk pikiran), dan vjnnana (kesadaran), terurai

habis, sehingga tidak ada lagi yalg menyebabkan kelahiran kembali,

bagaikan lampu yang telUr kehabisan minyak dan sumbu, sehingga

tidak darnt menyala lagi

3. Dhatu Nirvana

Setelah sang Buddha Parinibbarra, maka jena7ah beliau

dikremasikan. Setelah pengkranasian. Banyak sisa fisik yang tak

hangus dan hancur. Sisa-sia fisik ini disebut relik atau dhatu. Dhatu

tersebut djtngj marjadj delalnn bagian yang djtndkan kepada

delapan lnmimpin suku di India tenph, sedandan abunya diberikan

kepada suku Mulya.
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Dennn t»rIangsungnya suatu masa yang lama sekali, akhi’nya

manusia cetxkrung hidup matetialis, ©ng©lam dalam kehidulnn

pemanasan hawa nafsu itdera, maka ajaran ung Buddha akhirnya

dilupakan dan lenyap. Tetapi menurut Atlhakatha, set»hHn ajaran

Buddha lenyap, semua nhk atau dhatu tnrkumpul kembali di

Mahaboddhi dan memtnntuk kanbali tubuh sang aura, sesudah itu

tubuh tersebut terbakar dan lenyap. Lenyapnya nhk alau dhatu sang

Buddha itu disebut seba@i dham nirvanz7

4. Marga

Marga adalah jalan melenyapkan dukha, jalan untuk merEapai

kemuliaan dan menjadi adya pugala (makhluk suci). Selain dikenal sebagai

ariya magga, jalan ini ju@ dikenal seba@i jalan tengah, (m4jihima lntipda),

karena dalam mempraktekkan Buddha dharma, sang Buddha menasehatkan

kepada para siswanya untuk mengikuti jalan tenBh dan menghindarkan diri

dari dua cara ekstrim dan sa]ah, yaitu:

1. Mencari kebahagiaan dengan menuruti atau memuaskan nafsu-nafsu

indera.

2. Mencari kebahagiaan den@n menyiksa diri, orarB yang melaksanakan

cara€ara ekstrim ini tidak dalnt nengrentikan rub kehidulnn yang

7 PenyIInn, Agama . . ., M.
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t»rputar tenIS hanya den@n me]akunakan jalan tengah, maka manusia

dapat menghentikan perputaran roda kehidupan.8

Jalan ten@h yang dikenal sebaBj marga yaitu sebuah jalan yang

terdiri dari delalnn haI tingkatan yaitu:

1. Pengertian benar (Samma-Djtthj)

2. Pikiran t»nm (Samma-Sandmpa)

3. Ucapn t»nar (Samma-Vaca)

4. Perbuatan benar (Sarnma-Kammanta)

(Samma-Aji%)

(gamma-Vayana)

7. PertIatian t»nar (Sarnma-Sati)

8. Konsentrasi t»nar (Samma-Samadhi)

Delalnn tindalan itu dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Srada, atau kepercayaan yang terdiri dari tingkat pertama, yaitu percaya

yang txrw. Bagian ini menrpkan pengakuan terhadap tiga permata

yang disebut Tdratna, (medo) yang terdiri dari:

& Buddham saranam gaochami

b. Dhammam saranam gacchamj

c. Sangham saranam g,aochami

5. Penghidulnn t»tm

6. Usaha t»nar

8 Ibid,. 45.
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Yang artinya:

a. Saya berlindung di dalam buddha

b. Saya berlindung di dalam channa

c. Saya berlindung di dalam sangha9

2. Sila, yang terdjrj dari tingkat kedua hjngga tingkat ketujuh, yaitu:

pikiran tnnar, walnn benar, perbuatan t»nar,pendridupan benar, usaha

benar, dan pertutian benar. Jalan ini perlu sekali untuk persiapan

samadhi, untuk mencapai kelelnsan. Sesmrang tidak cukup hanya

dengan lnngertian yang t»nar, ia juga harus memiliki moral yang tinggi.

P &kiran ycarg benar adalah buah atau hasil pengertian yang benar.

Karena yakin bahwa jalan atau petunjuk buddha adalah jalan yang benar,

orang memutuskan untuk mencari kelelmsan. Pikiran yang benar ini

harus terwujud di dalam tiga tingkat berikut, yaitu: ucapan yang benar ,

yang berarti bahwa orang harus menjauhkan diri dari kebohongan,

membicarakan aib orang lain, mengucapakan kata-kata yang kasar, serta

lnrcakalnn yang tidak senonoh; perbuatan yang benar , yang berarti

bahwa di dalam segAla pebuatannya orang tidak boleh mencari

keuntungan sendiri, me]ainkan harus didorong oleh alasan yang murni

dan mementingkan Fri kemanusiaan; akhirnya hidup yang benar , yang

berarti bahwa suara lahir dan batin orang harus murni, bebas dari

I»nipuan diri, tidak hanya mementingkan ke®da tingkah laku yang lahir

Joesoef Sou’yb, AgvnnAgaIna Besw Di Dunia (Jakarta Al Husn nkra,]99€)9 80.
9
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saja. Usaha yang benar terdjd dari I»ngawasan hawa nafsu untuk

menjaga jangan sampai di dalam dirinya timbul tabiat-tabiat jahat.

Perhatian yang benar terdic darj I»ngawasan akaI serta pengawasan

renjana atau emosi yang merusak kesehatan moral. Di sini orang harus

senantjasa ingat, bahwa ia sedang t»rada pda jalan keJepasan. Setelah

orang dapat mencalni moral yang tertinggi tersebut dapat masuk ke jalan

yang terakhir yaitu samadhi.

3. Samadhi, yang terdiri dari tingkat kedelapan, terdiri dari dua bagian

yaitu: persiapan atau upacara samadhi dan samadhinya sendiri.

Dalam I»njapan orang harus berusaha sulnya perhatiannya tidak

terpecah belah, yaitu dengan jalan:

Merenun®n:

Bahwa makan dan minIm membawa banyak kesusahan,

Bahwa tubuh terdiri dari empat unsur: bumi, air, api, dan angin, yang

hakekatnya sama den@n bangkai,

Bahwa kebajikan dan ket»sarar buddha, dharma, dan sangha, akibat

yang baik dari sila, sedekah dan sebagainya,

Bahwa tubuh orang yang hidup pda hakekatnya sama dargan jenazah

Duduk ditempat yang sunyi:

Mengatur nafas serta merarungkan empat bhawana, yaitu:

Mata: persahalmtan yang universil

Karuna: belas kasih yang unjversjl
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- Mudjta: kesenangan dalam keuntangan dan kesenangan akan segala

sesuatu

- Upakkha: tidak tergerak oleh apa saja yang menguntungkan diri

sendjrj, teman dan musuh.

Sesudah itu masuk Smnadhi yang set»narnya yang terdiri dari

empat tingkatan:

Pertama : orang harus memusatkar pikirannya kepada suatu sasaran,

untuk mengerti akan lahir dan tntinr»a (nama-rupa), serta

hubwrgannya ya,lg bermacam-macam. Akalnya dipusatkan

kelnda sasaran tersebut agar lambat laun menjadi girang

(sukha).

melelnskan rohnya dari segAla uraian dan pertimbangan

akan sasaran, untuk menjadi satu daI@nnya, dan untuk

mendapatkan damai batiniah.

orarg sekalipun masih melihat sasaran itu, namun tidak lagi

digirangkan atau disusahkan olehnya. Kegirangan menjadi

makin pudar, sehinggPl orang menjadi makkI tenang,

sekalipun ia masih sadar akan semuanya

Keanpat : rasa sarang (SLkha) lenyap smuanya, dan rasa hatinya

disucfkan

Demikianlah orang sampai kelnda kelelnsarr, yaitu terlelx6 dari

penderitaan. sjalnpun yang menjalankan ke delalnn faktor jalan utama

Kedua

Ketiga
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ini, mereka akan menchtangkan kebahagiaan tngi ljngkun@nnya,

kebahagiaan dan ketenan8nn Lagi pikiran mereka setKhri dan akhirnya

mampu membuat batin dan pikirannya suci murni yang harus dijalankan

bagi para bijaksana, 10

B. Aliran-Aliran Dalam Agama Buddha

1. Hinayana

Nama aliran ini yang set»narnya adalah 1:hera%da Hinayana tnrartj

kendaraan kecil, merulnkan golongan yang mempertalwrkan ajaran asli

Buddha Gautam& Nama Hjnayana murgandrmg pengertian doktrin teo]ogik

yang dalam bagi pemehrknya. Kata Hinayana erat kaitannya den&111 masalah

kelepasan (Nirwana) yakni bahwa untuk moruju keleTnsan itu bisa dilakukan

dengan sendiri. Menurut ajaran Hinayan: nswrang itu dalm pergi sendiri

dengan mengendarai kereta kecil.11

Aliran ini disebut juga aliaran selalan karena t»rtemtnng di rnpr&

negara bagian selatan seperti Sdlangka, Thailand, Myanmar, Lam dan

Kamboja, bahasa yang digunakan diran Hinayana adalah tnlusa Pali. 12

a. Ajaran tentang Bnddha

Aliran Hinayana mempunyai kepercayaan bahwa dunia ini telah

beberapa kali di datangi Buldha seba94i pengAjar kepada manusia

loNaradaMahthera, //Mm// H@mIBu%, (Semarang: Yayasan 1»lamma Wh 2«E), 23
11Bahri Ghazali, Studi-Studi AgurncbAg6una Dunia: Bagian A©rnu Nal Skr»itil (Jakartx CV

Pedoman Ilmu Jaya, 1994), 50
12 Buddhist Education Caller, J&axl/:a#'ra}t»ur7calaa}tzm} Surabaya
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supaya terhindar dari pen(kritaan dan dalm mencalni njrwan& Jarak

waktu kedatangan sang Buddha terjadi pda masa yang lama sekali Untuk

periode jnj sang Buddha jalah Sjdharta Gautam& Di masa yang akan

datang akan ada lagi Buddha yang lain yang sekarang masih t»tsemayam

dj surga. Calon Buddha ku disebut Bcxldhjsatw& Aliran jnj t»rpendalnt

bahwa orang yang menjadi buddha (ManrLsyi Buddha) wlnnjang sejarah

tidak banyak jumlahnya, diantaranya adalah Siddharta Gautama13

b. Ajaran tentang Dharma dan Nirwana

1. Segala sesuatu tnrsifat hIra serta hanya berada untuk sesiat saj& Ain

yang berada untuk sesaat saja itu disebut dharma. Oleh karena itu tidak

ada sesuatu yang tetap t»rada. Tidak ada aku yang t»rfikir, sebab yang

ada adalah pikiran. Tidak ada aku yang merasa, WUIh yang ada adalah

perasaan (kmikian seterusnya.

2. Dharma«Ihxma itu addah kenyataan atau realitas yang kecil dan

pendek, yang t»rkelompok seInPi setnb dan akanE Karena

pengal iran dharma yang terus mal«us maka timbuUah k«adalan aku

yang palsu atau ada perordnpn yang lnlsu

13Zainul ArifIn, Diklat Hilxluis»e-Budhiune (Aganu Hirxlu dan @mr BukIt@ (Suralnyu Bho
Penerbitan Dan Pengembangan Ilmiah fak. UgIUhrddin IAIN, 1996), 99.
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3. Tujuan hidup ialah mencapai ninwna, 83mInt keudaran ditiadakan,

sebab se@la kesadaran adalah t»lenggu Hal ini disdtnbkan kalena

kesadaran terhadap sesuatu

4. Cita4ita yang tertinggi adalah menjadi darat, yaitu uang yang sudah

berhenti keinginannya, ketjdaktahuannya, dan «tn@jnya, sehingga ia

tidak lagi ditaklukkan lagi kelnda kelahiran kerritnli. u

2. Maha)rana

Pada dasarnya pengertian Mahayana swara harfiah t»raai ketUa t»ur

yang djpertentangkan dengan istilah Hinayana atau kaeta kecil. Kmeta t»sar

mempunyai implementasi bahwa setiap I»meluk a8rma Buddha (Mahayana)

tidak bisa langsung secara individu maruju kelqnsan (rirwana) melainkan

harus secara tx:nama-sama (kolektif). Oleh karena itu wtiap pemeluk

menunggu di alam dewa (dewa loka) jika akan mamla njrwana. 15 Aliran ini

berkembang di Tiongkok (Cina), Taiwan, Korea, Jelnng dan wtngian Asia

Tenggara (Malaysia dan SingBpura). Bahasa yang diBkaj in(b mulanya

adalah Sansekerta kemudian diterjemahkan ke dalam balnsa TioMo&16

14 ibid_ 1(X)

15 Ghazali. Studi , . ,_ 51

16 Education Center, Vajraycuu . . _
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a. Ajaran tentang B«Rldhiutwa

Aliran Mahayana men@jmkan bahwa disamping Bwklha-BulkItu

duda terdaEnt puja Buddha-Buddha surga. Bahkan Buddha-Buddha dunia

pada hakekatnya hanyalah merulnkan tnyanpn Buddha-Buddha smg,1

Asal segala suuatu yang ada ini disebut Adhi BrKidha. Adhi Buddha

terdiri dari lima Dhyani (tafakw) yang disd)ut Dhyura Buddha yaitu

Waerocana, Aksobhya, Ratnasambhawa, Amithaln dan Amoghasidhi.

Setiap Dhyani Buddha dipandang sebagai Fnguasa wilayahnya

sendiri sesuai den@n arah mata angin dan disebut BrKldha Kselra. Di

dalam daerahnya masing-masing mengpjatan dharmanya kelnda

makhluk dan menolong menlu itu mendalntkan permrahan

Keberadaan Dhyanj Buddha maryetnbkan menjelma lima

Boddhisatwa yang disebut Dhyani Boddhisalvva yang meliputi

penjelmaan Wairmna men@liIIan Samanbabhadra, Akhw>b)fa

mengalirkan Wajrapani, Ratnasgmbluwa men@liIkan Ratrnlnti,

Amitabha mar@ljrkan Padmapani atau Awalokjt«wara, dan

Amoghasidhi men@hrkan Wislnlnrt.

Kelima Dhyani B(xldhjsatwa ini mar4nkan I»ncjpta alan

bendawi (fisik/materi). Dunia yang dijadikan dalm bimsa atau tuncur

namun tetap mencipta sebagai alam peng@na. Alam yang ada ini
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merupakan alam pengganti yarg merulnkan cipta,in Awalokjt«wara yang

merupakan jelmaan Amitabha

Dalam prosa penjeJmaan (jnkarmsj) selanjutnya adalah pra

Dh)rani Boddhisatwa memantulkan diri kelnrb lima Buddha cHam

bentuk manusia, yang disebut manusH Buddha yang wra tnrunrtan

adalah Krakuchandra, Kanakamuni. kasyaln dan Sakyamrmi serta

Maitrea.17 Mereka ini adalah guru atau utusan Iwa Dhyani

yang benar-benar hidup sebagai manusia Buddha dalam pericxk yang

berbeda. Adapun periode yang kita dami ini adalah periode yang

keempat. Manuga yang mati dalam peri(xIe sekarangini akan masuk suga

yang keempat pula, yaitu surga Siddhana Gautama

Secara harfiah pengertian B<xldhjsatwa t»rarti orang yang hakekat

atau tabiatnya adalah nikmat dan sempurwl Di dalam lnrHbrwnnya yang

lebih dalam B(xldhisatwa tnrartj Siddharta Gautama set»hm mrmculnya

ajaran Maha)ram Di dalam ajaran Mahayana, Bcx}dhisatwa t»laai orang

yang bukan hanya dapat melepaskan dirinya sendiri tetapi ju@ dalnt

menemukan sarana untuk membuat t»nih permralun, tumbuh dan

menjadi masak pda orang lain. jadi smmg Bcxtdhjsatwa bukan hanya

terlibat dalam pencbritaan orang lain melainkan mermri jalan keluar

untuk margatasinya bagi orang lain seWa ket©ikan yang dini]iki

dipergunakan untuk menolong orang lain

17 Ghazali, Studi . . ., 47

Bodd VW
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Sehubungan dengan ajaran tentang B(xldhisatwa ini terdalnt ajaran

tentang Pariwarta yaitu bahwa orang yang mendatnt lnhala ketnjikannya

dapat mempergunakan lnhaJa itu bagi kepentjn mII orang lain.

b. Ajaran tentang Dharma dan Nirwaaa

Cita4ita tertinggi bagi Mahayana untuk mencalnj Nirwana ialah

menjalankan I»ranan Boddhisatwa. Cita4ita ini t»rt»da cbn@n

Hinayana yang cita<ita tertingginya ialah ba@imana setiap orang menjadi

Arhat. Kalau seorang Arhat hanya manikjrkan kelelnsan dirinya sardiri,

maka boddhisatwa memikirkan kelelnsan Olang lain, yakni t»nanra-

sama orang tnnyak marcapai Nirwana yang smIpun& Sekalipun

seseorang telah mernapai derajat B(xldhisatwa Wat dalam Hinayaru)

dan berhak mernapaj Nirwana namun karena t»las kasihnya kelnda

dunja, dia manilih jalan hidup yang lnnjanB lhn dalam perja]alun

hjdupnyayang lnnjang dia tidak akan mar@lami lahir kembali. Oleh

karena itu dia tidak perlu menyangkal dunia, dia rwnerima kehidulnn

terakhir apa adanya, tx3leh t»ds aj dan maniliki kanewahan serIa

kekuasaant8

18 Arj6n,/)/Mzr.,,, 101.
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3. Tantr8yana

Tidak seperti tulnya Mahayana yang secara harfiah t»wd kereta t»sar

atau kapal t»sar yang djpertentangkan den@n istilah Hinayana yang t»rartj

kapal kecil, Tantlayana t»rarti kzlnl te'tung yang dimaksudan bahwa ajaran

dan instruksi-instruksi peJatjhan yang terkandung dalam aJ iran jnj dalnt mInt

tepat langsung ke pencerhan pikiran umat Buddhis.

Tantrayan,1, yang juga disebut Vajrayana, adalah sul»bagian dari

Mahayana. Tanaayana didasarktn pda baik itu praktik Hirayana maupun

Mahayana secara umum. Tidak banyak ditemukan literatur atau data<lata

tentang aliran ini.

Vajrayana sendiri terdiri dari dua kau, yakni: KVajra” yang t»rani

melihat ke dalam, melatih diri sendiri dan «Yanan yang t»rartj kereta, sebagai

suatu alat atau kendaraan yang digunakan untuk samFni ke tujuan dan

kemudian kendanlan tenict)ut ditinggalkan; hal ini txnnakIr8 bahwa tidak

adanya kcmelekatan terhadap sesuatu.19

Konsep kepercayaan tentang Bcxldl.isattva, Dharma dan Nirwana pda

alinrn ini santa halnya dell' ,an yang diyakini oleh aliran Mahayana, karena

memang sebenarnya al inul _ni adalah tugian dari aliran Mahayura.

Tantray ana merulnkan penggabungan dari tiP yan? utama yaitu

Hinayana, Mahayana dan Vajray,Ina, sehingga menjadi satu k«atuan ajaran

19 Redaksi, Palma: Sekilas Dtxlrma (Medan: Boddhi Buddhist Center, 1 X17), 28
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dan instruksi pelatihan yang san Pt singkat-jelas, Indah t»rjsj, dan tepat<elnt

langsung ke penceralun pikiran kila semua.20

Sebelum memasuki Tanaayana, harus mernplmyaj daur Hinayana yaitu

dasar untuk cara txrmeditasi dan asar Mahayana yaitu dasar Dharma ajaran

sang Buddha unt'lk melakukan karma baik dan melatjh Boddhjcitta.

Aliran ’rantrayana muncul kinI-kira pada tahun 300 masehi dj Jawa,

Beng,1l7 Asam dan Nepal. PaIn masa sekarang, aliran ini txrkembang di

negara dan daerah, antara lain: Titnt. Chillg IIat, Sichuan, Khansu, Yunan,

Nepal, ButIran, Sikkin, Mongolia luar dan dalam sena Manc;uda, juga di

negara-negara Erolx1, Amer. ka dan bagian dunia lilin.21

Di Asia Tcngganr, aliran ’[antrayana ini kurang menyebar sehinggga

masih banyak orang yang bcqnndangan salah, terutama aliran ini dianggap

dlin}n mistik yang bahkan dikatakan bukan merulnk,in aliran Buddhisme. Hal

ini disebabkan karena adanya sejumlah guru Tananyana yang mengajarkan

ajarannya dengan c,inI yang unik sehingga mcnimbulkxm banyak pandangan

yang salah.

1

20 Staf Redaksi, Namo Amitablu (Surabaya: Karmapa Triyana Dharmacakra, 2CXH), 2.
21 Education CeIter, l’ujru}vuu . . .
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BAB III

STUDI EMPIRIS

UPACARA ULAMBANA DJ TRryANA DHARMA CENTER

A. Trjyana Dharma Ceater

1. Deskripsi Dan Tujuan Triyana Dharma Center

Vihara ini terletak di Jl. Bukit Darmo GolfKav. R. No, ] 9-20 Surabaya

Didirikan oleh Welly Kanan, salah seorang murid Chockling Jigme IX)Iden

Rinpoche dari Kathmandu, Nepal, India. Berdirinya Trjyana bisa dikatakan

baru seumur jagung yaitu pada tanggal 30 April 2(XH.

Triyana Darma Center margikutj aliran Karma Kagyu yaitu saIdI satu

aliran keturunan dari vajrayana yang mengembangkan ajaran Budha Dlunna

di Tibet, dimana seluruh ajarannya bumd dai Budra Sakyanunj dan Bulba

masa awal Vajradhara Karma Kagya adalah uhh satu aliran Manu dengan

pimpinan spiritual adalah KarmaN.

Vihara Triyana Darma Center (Kanna Klgyu Suratnya – Indonesia)

dibawah kepemimpinan H.H. Karmapa XVU Agyar Tri ley Dorje Mn Tai

Situpa Rjnpoche ke 12. Vihara ini bernaung di bawah per8ayonun SangU

Agung Indonesia dan menjadi bagian keluarga besm mejelis Bu&lluyaru

Indonesia dengan Ven Dondhup Rinpoche seWi guru yang menetap. Ven

Dondhup Rjnpoche adalah salah satu gIm penting yang tercatat di dalan

32
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sejarah garis silsilah Tjt»tan Buddhisme. Rinpc)che dikenal dan dinobatkan

di bawah berkah Siddhi dari yang mulia maha suci Gyalpa Karmapa 16,

Ranjung Rjgpe IX)rje.

Berawal dari motivasi untuk ikut serta dalam perkembangan Buddha,

Dharma, Sangha dj Indonesja, maka sarana t»ruIn sebuah Dharma Center

sangatlah dibutuhkan. Di mana seluruh aktivita&aktivitas Buddha Dharma,

kegiatan perkemban8nn spiritual, pekerjaan-pekerjaan sosial, dan acara-

acara ritua] kea@maan, akan difokuskan paIM carter lain.

Aktivitas-aktivias Buddha Dharma dalam t»rbaBi bentuk antara lain;

pembabaran Dharma, diskusi Dharma, pelaksanaan Dharma dan

Fngembangan Dharma, semua kegiatan ini t»rmaksud agar Dharma yang

diterima tidak disimpn begitu saja, tapi harus dijalankan di dalam

kehidupan sehari-hari. Bagaimana menjalankannya I»rlu didiskusikan dan

dilatih secara kelompok hasil dan cma I»ngembangannya juga perlu dicatat

sehingga akan san@t t»nnanfaat bagi iwa I»mula dan untuk generasi anak

cucu dimasa yang akan datang.

Ke©atan spiritual seperti meditasi SamatIla, Vipassama, Sadharu 2

Re head @kan mghayatan Dharma) adalah untuk mengembangkan

kebijaksanaan dan kewelas asihan menuju kebahagiaan sejati. Sebagai umat

Buddha yang baik, san@tlah I»ntjng melakukan dan melaksanakan berbagai

latihan- latihan dan mempraktekkan ajaran yarB agung ini) sehingga tingkah

lakQ gaYa bicara, dan cara t»r6kjr tnrubah marjadj lebih baik. Sehingga
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segIIa hasil perubahan menuju kebahagiaan darnt dirasakan semua umat dan

alam.

Kegiatan sosial seperti membantu anak yatim piatu, orang sakit yang

tak mampu, orang tua dan orang cacat, binatang dan Iwa makhluk dari tiga

alam yang lebih rendah Kegiatan sosial ini san@t dibutuhkan untuk

mendukung kemajuan spiritual. Triyana juga berfungsi sebagai tempat untuk

mengumpulkan dana kegiatan sosial dan dunia I»ngemban pn Dharma.

Adapun cara ritual kmgamaan seperti hari-hari besar para Buddha

dan Buddhjsattva, puja bhakti, upacara Ulambana dan masih banyak upacara

yang lain yang harus dilakukan den@n baik dan tnnar, demi dan untuk

kebahagiaan santa makhluk. Kegiatan ritual ini muulnkan salah satu dari

sekian banyak latihan-latihan yang tentu san@t' bermanfaat unUtk

meningkatkan kq»rcayaan dan keyakinan terhadap Buddha, Dharma dan

Sangha.

Segala sesuatu yang t»rmula dari motivasi yang luhur, tulus dan sesuai

dengan empat jalan mulia berungsur delapan dari sang Buddha, maka

segalanya akan t»rjalan denpn baik. Diharapkan sinar kemuliaan dari para

Buddha, Dharma dan Sandra dalnt tuus bersinar dawn terang-benderang,

menerangi pikiran seluruh makhluk hidup.
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2. Kegiatan Rutinitas

Aktivitas Triyana Darma Center terdiri dari bebetaln kebutuhan unBk

mendukung kegiatan pengpmbangan spjrjtual socara juar, dalam dan

rahasia/inti, setting@ terbagi dalam t»beratn kalegori s«uai denpn kapasitas

dan dngkat pengerdan dari Iwa bulat Secala Imun aktivitas terbagi dari

aktivitas harian dan aktivitas bulanan.

Aktivitas harian yaitu, para Lama akan melakukan prja bhakti harian

sebanyak lima kali sehari, setiap puja bhakti akan manakan waktu kurang

lebih 45 menit. Puja bhakti harian yang akan dilakukan pIm t»wariasi antara

lain, mulai dari Buddha Sakyamunj, Buddha Amitabh& Buddha Amitayus

(umur panjang), obat Buddha, Bhaisajragu Buddha, welas asih B(x]dhisatt%

Charresig (kwan Im), Green dan 21 Tara, ZambIa (Chai Sen), dan Mahakala

Puja

Puja harian dilaksanakan dalam t»t»raIn sesi. Pada sai pertama, yaitu

Tara Puja yang dimulai pkl. 07.00 sampai den pn pkl. 08.15, puja ini

dimaksudkan awr denpn kekuatan welas asih dan cinta kasih Boddhisatwa

tara hijau terhadap seluruh makhluk dalntmaIgulau seluruh liIItan@n s«ulit

apapun Sesi kedua, yaitu Riwo Sangchod atau perwmbalun api suci yang

dimulai pkl. 08.30 sampai dargan pk]. 09. 15. Pusantnhan ini merulnkan

salah satu kanna baik yang sangAt ceNt berbuah Sesi kaLi% yaitu pIja

khusus (pelayanan tmnt) yang di]akukan pda pH. 10.30 sampai dar@n pkl.

14.00. Puja ini dilakukan sesuai dengan Ennnasalahan tertentu
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(sakit, keributan keJuarga, masalah ekonomi dan lain sebagainya). Puja ini

dapat dilakukan di dalam vihara atau di lula vihar& Sesi keempat, yaitu

Mabakala Puja yang dimulai pda pkl. 16.00 sam Pj dengan pkl. 16.45. puja

ini dimaksudkan a@r baba@i permasalahan duniawi dapat terselesaikan,

Dan sesi yang terakhir adalah Surchod (persembahan asap suci), yang

dimulai pkl. 16.(X) sampai dengan pkl. 16.45. Puja ini dimaksudkan agar

hutang-hutang kanna buruk dari ratusan ribu kehidupan dapat teringankan.

Selain puja harian atau biasa disebut latihan Shadana, Triyana juga

melakukan kunjunpn I»mt»rian berkah bagi umat yang membutuhkan

sel»ni, pemberian Blessing bagi umat yang sedang ukit dan seterusnya.

Pemberian Blessing ini sangat terbatas maximal dua kali kunjungan sehari,

dengan catatan tidak ada acara ritual keagamaan yang sedang berlangsung.

Pada aktivitas bulanan Umat Buddha mempercayai bahwa ada 5 hari

SHsial ditjap bulan yaitu, Amitabh 8 Sakyamuni, Bhaisajyuguru (Medicine

Buddha), Dharmalnla, dan hari Dakini. Pada hari-hari spesial ini akan

diadakan acara khusus Blessing atau pemberian berkah dari para guru atau

Bhiksu, di mana semuanya tentu dimulai denpn puja btukti.

Setiap tang@1 1 dan 15 lunar tahun china, akan diadakan acara-acara

khsugus Fang Shen8 atau lnlepasan makhluk binatang, juga acara ritual

persembahan Riwo Sangchod.
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Setiap minggu sekali ju@ akan diadakan latihan mediasi bersama,

bhakti sosial dan Dharma Teaching oleh para guru-guru dari berbagai aliran

dengan rencana seba@j berikut:

- Senin pk 19.30 – 20.30

Pemberian pelajaran tentang 17 poin ajaran-ajaran pokok Buddha

Dharma Triyana

- Selasapk 19.30–20.30

Pelaksanaan Puja Bhakti Buddha Sakyamuni

- Rabu pk 19.30–20.30

Pelaksanaan Puja Bhakti Buddha Amithaba

- Kamis pk 19.30 – 20.30

Pelaksanaan Puja Bhakti Kagyu/Vajrayana

- Jum’at pk 19.30–20.30

Pelaksanaan Puja Bhakti Boddhisattva Chennsing Avalokitesvara dan

Manjushd Trjyana

- Sabtu pk 19.30–20.30

Ramah tamah anggota Tdyana

• Minggu pk 10.00– selesai

- Dilakukan Kegiatan bhakti sosial1

IRedaksi, Nano ... 18
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B. Upacara Ulambana

1. Pengertian Dan Latar Belakang Up8cara Ulambana

Kata Ulambana I»rasaJ dari bahasa sansekerta yang t»rwtj rnljmlnhan

jasa. Ajaran Buddha mengajarkan bahwa jasa yang diperoleh dapat

dilimpahkan kanda orang lain; dalnt djbagj dengan orang lan. Orang yang

menerima jasa dapat twrupa orarg yang masih hidup atau orang yang sudah

meninggal.

Pelimpahan jasa bagi onrng meninggal didasarkan kepercayaan 8\yam

bdhwa pada kematian seseorang, kebaikan dan kejahalan yang diperbuatnya

seumur hidup menentukan apakah ia akan terlahir kemba\i dalam alam

kebahagiaan atau aJ,Im kesengsaraan. Dipercaya hdr\va orurg menjnupl

mungkin telah I»rgi k : dunia roh. Makllluk dalanr bentuk keberadaan yang

lebih rendah ini tidak dapat menimbulkan kebahagiaan Ilmu &m blum hidup

dengan jasa yang dir»roleh dari dunia ini

ArtI pelimpahan jasa di sini bukanlah mclimluhkun jasanya secara

langsung kepaclr nrereka yang adI di alaIn penderitaan9 tapi ini meruluknn

UPI)’a }xngkondisian kanna baik Incrcka (makhluk s3msar,1) dengan

nIein c)hon kepada Boddhisattva. Pengkondisian dalam artian jasa yang

dilimpahkan lxqxran sepeRI pupuk, air dan matahari bagi tanamall.

Welly HiarIan. Ketua Yuyasan TAyana Dharma Cutter, }P(n+xrrxuru. Sur8lny« 4 Januari 2005
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Dengan denriklan karma baik yang dimiliki oleh Iwa makhluk

samsara dikondisikan agar dapat tnrkembang sehingga mampu

menolongnya terJeFns dari alam samsara. Jadi, terIelnsnya Fara makhluk

dari alam penderitaan juga tergantung pada karmanya masing-masing, apakah

ia mempunyai simrnnan karma baik atau tidak,

Mereka yang tidak mI nyakiti orang lain dan yang melakukan perbuatan

baik selama hidupnya tentu akan memilih kuemlntan untuk terlahirkan

kembali di temlnt yang bahagia. Orang semacam itu tidak memerlukan

bantuan saudaranya yang masih hidup. 1338,rilnanapun, mereka y8ng tidak

berkesempatan terlahi - kembali ke dalam kedj imran yang biaraBIa seltUu

menunggu untuk nrcncdnra jasa ckrri saudanrnya yang n18sitr hidup untuk

mengimbangi kekurangannya dan mcmungkink im mereka urtuk terI&Mr

dalam kebenidaan yang bahagia.

Mereka yang terlahir kembali dalam tnntuk ruh yIng md ang (hInt

tertxIbas dari kondisi pcnderiataar lnya rnclalui wlimlnlunj8u'a keluar mereka

oleh teman dan keluarga yang melakuk tur pert)u,IM kctxdktur.

Pelimpahan jasa meruFrkan bentuk lxurc8ran cina kasih w=Ira

lang:1 ng 1teNda almarhum. Dengan melakukan perbuatan ketxik anD mereka

dapat melimruhkan jasa itu lnda orang y,mg mereka cintai untuk

kescjahtearan mereka. Ini adalah aini terbaik untuk nrcngenurg dIUI munberi

Fnnghormatan sejati serta mengharumkan nama almarhum.
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Dalam alam kebahagiaan, orang yang menjnwrI akan membalas t»rkah

mereka pada saudaranya yang masih hidup. Karena itulah, merup,Ikan

tugas bagi sanak sau(tuanya untuk mengenang sang almarhum

dengan pelimpahan jasa dan dengan memancarkan cinta kasih secara langsung

kepada mereka.

Maka, sesuai dengan sabda Buddha, hal tersebut diwujudkan dalam

bentuk upacara khusus untuk melimpahkan jasa kebajikan yaitu ulwnra

Ulambana

Upacara Ulambana sendiri dalam agama Buddha merurnkan ritual

keagamaan yang diangkat dari tradisi turun temurun, yang sampai saat masih

dilestarikan. Pelaksanaan upacara Ulambana tersebut, pada dasarnya

merupakan realisasi tradisi nenek moyang yang telah dikenal secara

mendalam dikalangan umat Buddhis, dimana pelaksanaannya merupakan

upaya pelestarian apa yang telah dikcrjakan oleh gcncRrsi yang terdahulu yang

telah nrentradisi turun tcnrurun salnlni sekarang

Segala seuatu yang diyakini oleh seseonrng atau sesuatu kelompok tentu

tak lepas dari faktor-faktor yang menyebabkan keyakinan tersebut tertanam

dalam diri seseorang atau kelompok tencbut, atau ada sesuatu yang

melatarbelakangi atau yang mendasari sesuatu yang diyakininya itu. Begitu

juga dengan UFncara UIambana di Trjyana Dharma Center.
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Di kaJan pn umat buddhis t»rkembang suatu cerita mengenai ulwara

Ulambana sesuai dengan yang termuat dalam kitab Sutta Pitaka, yang diyakini

oleh umat Buddhis. Adapun isj cerita tersebut sebagaj I»rjkut

Ada salah satu murid Hyang Buddha berna.na Maha Maudgalyayana

Pada suatu ketika, dia datang menemui Hyang Buddha yang tjnwal dj

Sravasti, di hutan jati, taman Anathapindjka, Dari pertemuannya dengan

Hyang Buddha dia menlperoleh enam macam tenaga batin (Sad Abhijna).

Dengan kepandaiannya itu dia ingin melihat keadaan orang tuanya yang

telah meninggal. Kemudian ia bersamadhi, lalu dengan mata tnthinnya dia

mengamati seluruh alam semesta, dari pengamatannya dia melihat ibunya

berada di alam setan kelalnran dengan kmdaan tubuhnya tinggal tulang dan

kulit yang kering, kurus dan pucat karena terlalu lama tidak makan dan

rnlrlunl.

Sebagai seonrng aIIak, Maha Maudgalyayalu I»rlusrat urembel»skan

c)nIng tuanya dari kcscngsanran sebagai balas budi ,ltas jasa-jasa orang tuanya.

Melihat kondisi ibunya yang rnakin memburuk, sedihnya hati Maha

h4audgalyay ana sehingga pikIrann)u tergangJBI dan tidak tenang. I»n wn

amat tergesa-gua dia mengisi luKanya den@n nasi, dan dengn daya gaib

nasi itu dikirim kHuda ibunya yang malang itu

Nasi tersebut sampai pada ibuny& Karena merasa sanga laHIr serta

khawatir nminya direbut oleh setan- etan lain, maka dengan cel»t€elnt

ibunya menutupi nasi tersebut dengan telapak tan©n kiri serapat-ralntnya.
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Kemudian dengan tangan kanan ibunya mengunbjl segenggam nasi untuk

meringankan rasa laparny,1, tetapi betapa malangny L &gitu nasi sampai di

deNn mulut, nasi itu tersebut txrubah menjadi orang yang membara sehingga

tidak dapat dimakan.

Melihat nasib a)unya yang malang itu, Maha Maudgalyayana setngai

seorang anak yang sangat cinta kelnda orang tuanya, tiba-tiba berteriak

sckeras-kerasnya serta men.mOs sejadi-jadinya. Karena dIka cita da kembali

ke Vihara dan nrenyampaikdn aIn yang telah dialaminya kernda Hyang

Sakyamuni Buddha.

Hyang Buddha nrcncrargkall kepada Maha Maudgply,1)alla:

hO, Maha Maudgal)'ayana yang tnrbudi, aru sebabnya hingga (kIya
kegaibanmu tidak dapat t»rbuat sesuatu terMd,rp seseorang yang
bertubuh setan kelarnnrn? Ketalruilah9 sebabnya ,ItUlah dou]ou
yang wnrah ditimbun oleh ibumu pada masa silam itu akarnya terlalu
dalam, tentu saja kunu sendiri tidak darul mencabut akar itu hanya
dengan daya gaib tanw disertai kebajikan, Dan akar kejatutan itu
tidak diINt kamu cabut st\)mng diri dengan mengan&akan (by 8 Wib
saja, walaupun kamu t»nnaksud baik, t»rcita<ita luhur, samBi-
samWi tedakanmu mengharukan dan bis,I mentBwrcwrgkur l:UIgit &ul
bumi, tetap saja jula dewata, para dewa bumi cbn syurgA prIa–orang
suci, bahkan nrja adikuasa dari surga Catur Maharujakryikap dIn
seba®nYa, tjdak dapt t»rbudt apa-apa; kesenruan Ia kehilangan cara
untuk memtuntumu dan semua maksud hak serta satRIa kcingintuunu
Itupun sia-sia

Hyang Buddha nrclanjutkan s.rbdanya:

Ketahuilah O Maha Maudgdlyayalu yang berbudi3 jika segala
keinginan dan ciU<ihrnu ingin tenwujud, un&rnglah para bhiksu-
bhiksuni cUri sni\aka-sangha yurg bern(b dj 10 F»njuru» berbu8tld1
suatu kebaktian turuma dan brudah juga kebajikar_kebajikan untuk
dianugerahkan kelnda ibumu, [»ngan demikian segdla t;lenggp dan
kesenWraan yang menimp ibumu akan lepas semua»
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“Sekarang akan kuunrjkan cara untuk menyeJamatkan IWa umat yang
sedang mengAlami siksaan di a]am samsara kelnda anda seka]ian'”,

Hyang Buddha txrsatxJa kepada Maha Maudgalyayana lagi:

“Dengarlah baik-baik O Maha Maudgalyayana yang tna)udi, pada
setiap tangga 15 bulan 7 (menurut pendngwl3n Candrasangkala)
adalah hari pravarana sangha. Pada saat inilah para bhiksu dan
bhiksunj yang berada dj 10 penjuru berlibur dan pada saat itu pulalah
mereka sering mengadakan perbincangan untuk penotntan”.

“Pada saat itu kamu bisa mengambil kesemlntan untuk menwdaklin
sesuatu UFncara tnrdana makanan kepada orang suci, yakni ulucar8
Ulambana namanya. Dan gunanya khusus untuk menyelamatkan orang
tua si pemuja baik mereka yang masih hidup maupun yang telah
meninggal atau yang sedang tcailnFn musibah atau malapetaka.
Denrikialah pula untuk orang tuanya sebanyak tujuh turunan yang
hidup pada mua silam dan bcnrda di alam sanrsar„, di mana mereka
belum mendaWtkan kesempatan untuk memtxbaskan dIrinya, juga
dapat diselamatkan

TeNt Nda \wrktunya sediakan nasi dan bcrnracam-macam sayur-
maYur, wewangIan, mInyak gurih, Fxlita dan lain-lainnya: txrleh
disenai alal-alat untuk nrengambit air, untuk mandi dan minum. Ix)leh
juga disertai penrtx)t rumah tangga. Dan bahan untuk sajian itu tx)Ich
dipilih dari bahan yang bagus. sesuai dengAn kemampuan si pemuja.

Kemudian sajian-sajian tersebut setelah disiapkan diletakkan pada
suatu tenrpt suci khusus untuk upacara ularnlnna, lalu semua sajian
itu dipersembahkan kepa dr para tokoh bijak dan ImIn orang suci.

“Sebelum UWcarn itu diadakan, beritahulah kueluruh penjuru,
sehingp teNt ketika upacara diadakanp romtx)ngAn arya dknn chung
untuk ikut t»rgembird dan 1 nerdyakm uruciua Ulambana yang
diadakan oleh W Fmuja. Para arya tersebut adalah mereka yang
sedang melakukan salnadhi di gunung-gunung; para suci yang telah
mencapai 4 macam pahala Buddha dengrn identitas bertingkat what
yang sedang bekelana dari pohon ke pohon. Atau yang telah
memWroleh sad abhijna, kemudian mereka Jang sedang menjalankan
kewajiban mengajarkan Dharma luhur kepada para srav:Ika atau WIra

prayeka Buddha di berbr'.gai daerah; dan Badhisatara Mahasat\va yang
berstatus dasa bhum iya (sepuluh dngkat buni) yag mana mereka
dapt menjeJmakan djfnya sebagaj swrang bhjksu, bhiksunj dan
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berbaur di dalam kelompok Sravaka Sangha, menjadi rombongan arya
sangat meriah.’

“Ketahuilah, romtx)ngan arya tersebut datang ke te mInt suci itu, bukan
hanya berniat men&rmbil sedekah makanan atau sajian belaka, tetapi
mereka akan mempergunakan kewibawaan mereka , kemampuan dan
kebijakan yang telah diperoleh dari perilaku sila suci mereka. Dan
jasa-jasa yang maha agung itu mereka limlnhkan kelnda leluhur atau
kedua orang tua si pemuja baik yang masih hidup maupun telah
meninggal,

“Ketahuilah o Maha Maudgalyayana yan t»rbudi! Barang sialn yang
mengadakan upacara ini pada hari Pra%rana-Sangha, maka orang
tuanya yang masih hidup akan mendalntkan umur lnnjang, cukup
sandang dan pangan, serta hidup mereka akan bahagia. Dan leluhur
yang telah meninggalpun akan mendaFnt t»rkat yaitu jika leluhurnya
berada di 3 alam samsara maka akan dit»baskan, bahkan dititiskan di
alam kebahagiaan dengm cam yang txbas, dan alnlagi akar
kejahatannya tidak &rat, lcluhurny,1 itu bisa mcndaFntk an tubuh yang
bersinar dan disinari oleh sinar Buddha nrandarau'a sorga.”

Setelah mendengar uraian liyanE', Buddha, lalu Maha Maudgrlyayana

bertekad untuk mengadakan upacaar Ularnbana untuk orang tuanya (ibunya)

yang malang itu,

Menjelang hari pntvarana-sangha chn ulncara Ulambanr yang djudakan

oleh Maha Maudgalyay8na, Hyang Buddha lantas mengumumkan dan

memerintahkan Iwa Bhiksu-Bhiksuni dan para Sangha-Sangha yang tnrada

di t»rbagai daerah apr twrkumpul guna mengdd,Ikm persembahan, agar para

leluhur atau orang tua si pemuja, baik yang masih hidup maupun yang sudah

meninggal tx:serta pra lelulrur seban).lk 7 turunan dan f8milinya mendapat

kCseIIIpatan untuk nrcmlwbaskan dirinya dari alaIn srmsan! secepat mungkin.
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Setelah para suci,Iwan bedarmpul, mereka langsung mengadakan

upacara persembahyangan serta mengucapkan mantra-mantra penting,

kemudjan melakukan m«btasj dengan suasan yang khjdmat Setelah medjtasi

selesai barulah para hadirin menerima dana dan makanan t»scrta sajian lain,

semuanya djletakkan di altar Buddha rupang atau djkeJiljngl:an Nda stupa

Buddha, rIan para hadirin mengucapkan mantra laf'i. Setelah selesai barulah

dinrakan dengan cara biasa

Pada saat t'Pacara Ulamban,1 itu selesai, Maha Maudg,rlyayana bersama

Bhiksu-Bhiksuni dan para Boddh satwa-Mahasatwa merasa amat senang dan

gembira. Dan mulai saat itu per&man duka cita dan keluh kesah Maha

Maudgalyayana hilang total.

Sewaktu Maha Maudgalyayana menyaksikan ibunya tertnbas dari alam

samsara itu, tiba-tiba dali in hatinya timbul perasaan iba terhadap Iwa

makhluk yang masih berada di alam setan kclalur,m yang masing menjalani

hukunran di alam tersebut. lalu dengan lxrat hati dia tnnanya kelnda Hyang

Buddha:

'0 lokanatha : ang termulia! Sekarang ibu saya bersyukur karena
djk»rkati oleh kekuatan maha jasa dari tarana buena kewjba\utan
dan kebajikan paar Sravaka, tetapi alxrkuh pan putra-putri yang
berbudi atau siswa-siswi Buddhiss di masa yang akan datang dawa
menggunakan cara Ulambana patra ini untuk menyelamatkan orang
tua atau ayah-ibunya dalam 7 turunan yang telah meninwI pda masa
silam? Sudjlah kjranya Hyang Buddh4 lonatha menje]askannya!”

Hyang Buddha memuji MaIIa Maudgalyayana:

'Sadhu! Sadhu! Sadhu! SiStmIkU yang kurt)udi !-
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“Bagus sekaJI pt’nanyaanmu! Sesungguhnya hal-hal yang demihan
penting itu telah siap kuuraikan kelnda p,Ira umat sekalian. Akan
tetapi perhaHanmu telah mendahuluiku. Sekarang den@dah baik-baik
o, putra-putri yang berbudi! Alnbila terdapat BhiksuBhiksuni, pra
raja, pangeran, r»jabat-pejabat kerajaan, serta Iwa rakyat jelata yang
berada di masa sekarang atau di masa yang mendatang t»rhasrat ingin
melaksanakan bhakti, membalas budi kelud,1 orang tuanya; iba hati
kepada para makhluk sengsara, mereka tx)leh menyediakan t»rbagai
macam makanan serIa sajian lain pada harj prararana djsuatu temlnt
suci yang datang dari 10 penjuru, sehingga ayah brmda mereka yang
masih hidup mendapat umur lwrjang dan senantiasa menikmati hidup
yang sejahtera. Sedangkan onng tua meI 3ka yang telah meninggal
beserta ayah-bunda daI i'm 7 tu,unan dari masa yang lampau itu dalnt
keluar dari alam setan kelaBU,in atau al fun manusia atau di alam
kebahagiaan, agar mereka dapat berbahagia selama-lamanya.”

“Lilgi, jiLl para siswa-sis\vi Buddhiss yang tnrlusrat ingin
n\cngabdikan dirinya kepada lcluhurnya serta kedua orang tua yang
masih hidup ataupun yang sudah menInggal dunia. Mereka
seyogyanya senantiasa lnerenungkan kondisi kedu;1 orang tua yang
nrasilr hidup atau yang sudah nreninggal ItU, apIk ah mereka bahagia
atau tidak, Bilamana keadaan gua sis\va-siswi buddhis mengijinkan
sebaiknya setiap tahun rudi! tanggal 15 bulan 7 (penanwaan candra-
sangkala), mengadakan utLcara Ulambana untuk tnrdana kelnda
Buddha dan sangha, guna inembalas budi kedua orang tuanya yang

telah berjasa kepada anak-4aknya”.

“Demikianlah, semoga sis\+-siswi Buddha dalmt menghayati Dharma
yang sangat txnrrti ini”. Ily'ang Buddha rnengakhiri khutbahnya.

Pada saat itIL Bhiksu Maha Maudgalyayan8 t»wna kwmlut kelompok

sis\va-siswi Buddha menrsr gembira setelah mendengar khutbah dari Hyang

Buddha dan mereka bcrtekat menghayati Dharmanya, kemudian mereka

bersikap anjali dan menghormat kernda Hyang svakyamuni Buddha, lalu
l

Hrg. '
1

2 Redaksi, Padma..., 12
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Umat Buddhis sangat yakIn pda cerita tersebut. Selain merulnkan

tradisi, upacara Utambana sampai sekarang masih dilestarikan dan Triyana

Dharma Center nreruFnkan salah satu Vihara yang melaksanakannya.

2. Pelaksanaan Upacara Ulambana

Sebagaimana biasanya yang sering djjumlnj, manakala akan

menyelengtprakan kegiatan, terutama yang t»nkala t»sar IBrlu diadakan

persiapan-persialnn terlebih dahulu. Dengan tujuan agar aktifitas yang akan

dilaksanakan dapat t»rjalan deng:in lancar dan membuahkan hasil se1»rtj

yang diinginkan.

Pada pelaksanaan upacara Ulambana diawali dengan F»niaFnn yaitu

dibentuknya suatu kcpanitiaan khusus yang n.engurusi segala sesuatu yang

menyangkut kcxduan upacara Kclmnitiaan khusus ini dibagi menjadi dua

sesi, yaitu sesi umum dan sesi ritual. Ackrpun tugas m&sing-masing sesi adalah

sebagai beikut:

1. sesi unrrrnt , t»nugas antanr Irin:

mengatur publikasi upacarp

bagian pendaQanrn

penyediaan makan'\n

mengatur umat yang datang

menjelaskan kepada umat tentang tata cara UFncara

2. sesi ritual , txnugas antara lain:

menyiapkan altar dan semua lndengkalnn I»rsembahaTr
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pamong sangha, yajtu men@ntar jemput dan melayani Iwa sucjawan.

PerlengkaInn ulmara mempunyai I»rattan yang WIBrt penting di

dalam penyelengwraan upacara, karena kesalahan atau kekurangan dari

perlengkapan itu akan mengaLbi3atkan kurang sahnya upacara itu sehingga

maksud dan tujuan penyelenggaraan tidak tercapai. Adapun I»rIengkalnn

untuk upacara Ulambana antara lain:

/. Meja

Sebagai altar yang diatasnya ditaruh t»t»raIn I»rlengkalnn UEwara

antara lain:

a. Area Khsiti Garbha Bodchisattva

Dipercaya sebagai penolong arwah-ar\yah yang hidupnya di alam

neraka menuju ke alam yang lebih baik suuai denwn kondisi kanna

masing-masing makh]uk.

b. Satu pedupdan

Sebagai temlnt I»rsembahan dupa (hio sua). Dulu sendiri sebagai

sim&>1 keharuman eseorang yang menjalankan kebajikan

c. Dua lilin merah

Simtx)1 dari cahaya yang akan melenyapkan kegelapan batin dan

mengusir ketidaktahuan.

Simbol pel gabdian yang tanpa pamrih
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d Susunan buah+uban

Simtx)1 semua perbuat3n akan menghasilkan buah dari apa yang

djlnrbuat

e. Seporsi nasi, lauk dan sayur

Disediakan swara vegetarian yang melambangkan cinta kasjh untuk

memberi makan tanpa unsur pembunuhan

f_ Air

Dianggap sebagai simbol yang mempunyai sifat-sifat:

selalu mengalir ke tempat yang lebih rendah, hal ini

melambangkan kerendahan hati (tidak somtx)ng)

dapat memtxrsihkan noda-n(xIa

dirEnt lnenrtxrikrn tenag1 hidup kern(la makhluk-makhluk

g. Kue

Simtx)1 lxngolahan perbuatan antar sesama makhluk

h. Bunga

Serangkai bunga yang disusun di vas sebagai lambang ketid8kkckalan

dalam hidup.

i. Kertas warna emas dan perak

Sebagaj lambang perputaran keuangan.

2. Papan Nama

Diletakkan di set»lah kanan dan kiri meja. Palnn ini tx:fungsi seba@i

penempatan nama-nama an' ah yang akan diseberangkan dari alam

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

penderitaan ke alam bahagia. Jumlah lnwn tegmtung dari sedikit

banyaknya jumlah nama-nama arwah

3. Bubuk Surchcxl

Bubuk yang terbuat dari bektapa campuran bahan, antara lain: bubuk

cendana berkuaJjtas anggi, susu bubuk, yagun, madu, tepung terigu, kajn

sutra 5 warna dan pil suci dari tibet yang terbuat dari tanaman obat daN

pegunungan Himalaya. Bubuk ini berfungsi sebagai persembahan api dan

asap SUCI.

4. Tungku Perapi(in

Tungku yang disucikan ini digunakan sebagai temlnt pembakaran

persembahan bubuk Surch(xl.3

Memasuki proses petaksan,1,in, UFncara Ulamtnna dilakukan setahun

sekali, yaitu setiap luna llulan ketujuh menurut kalender TitBt. Pelaksanaan

upacara Ulambana di Triyana Dharma Center dilakunakan oleh sedikitny8

lima orang anggota sangha (persaudanran para Bikhsu) serta djikutj oleh

ribuan umat Buddha atau para lw$eRa dari berbagri daerah. Salah satu sangha

tersebut t»rstatus sebagai pimpinan upacara. Pada waktu yang telah

ditentukan dan ketika para peserta suGIh siap, upacara inipun dapat dimulai

setelah ada pemt»rilahuan dari pembawa acara. Adapun susunan acaranya

adalah seba@i txrikut:

3 Ibid
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1. Pembawa acara menganjurkan agar para I»seaa berkumpul di tempat

pelaksanaan upacar&

2. Para Sangha dengan dipimpin oleh pimpinan upacara memasuki ruangan

upacara.

3. pemimpin upacara menyulutkan tiga dupa, lalu duln tersebut ditancapkan

di tempat dupa,

4. Pimpinan upacara dengan diikuti oleh para Bhikku melakukan

lnnghormatan a\val kelnda Buddha dan B(xldhjsattva dengan

melakukan namakkara tiga kali, yaitu txrlutut tiga kali dengan dahi

menyentuh lantai atau bertumpu dengan lima titik Pelaksanaan

namakkara tersebut discnai dengan membaca pujian TH Ratna:

Na mo fo thuo y = na mo ta mo ye
Na ino seng chie ye na mo fo fa seng
Ni she wo men ti ciu cu ni she \vo men ti cen li

Ni she wo men tj tao she nj she \vo men tj mang mjn3
Wo kwo yj ni \yo sin yang ni wo cun cing ni
Na mo fo thuo ye na mo ta mo ye na mo seng chie ye

Terpuji lah bud Iha dharma sangha
Engkaulah juru selamat kami
Engkaulah ket»naran yang mulia
Engkaulah pembimbing kami
Engkau]ah j wu penerang kami
Kami berlindung padamu percaya padamu menghormatjmu
Terpujilah buddha dharma sanghd

5. Dengan dipimpin oleh pimpinan upacara, para peserta melakukan

FxnghonnIUan pada Buddha dan Boddhisattva den@rI mengalunkan syair

persembahan dupa (gatha pendup,tan):
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Lu siang ca’ re fa cie meng shin
Cu fo hai hui shi yau wen
Shui chu cie siang yin
Chen yi fang yin cu fu sien chien sen
Na mo siang yin kai phu sa’ n o he sa’ 3X
Pen(lupa'In mulai menyala seluruh alam Dharma
menerima semerbaknya
Para Buddha sa)’uF>%yuP lnerasakannya
Di nrana-mana tertxntuk awan kebahagjaan
Di dalam keikhlasan kami para Buddha
menampakkan dirinya
Terpujilah ganda mega vitana Boddhisattva
maha sattva 3x

6. PensakraJan temlnt upacara yang dipimpin oleh pimpinan upacara dengan

membacakan Maha K lruna Dharani atau syair pensakralan sujud yang

dIikUti oleh seluruh lzserla, adapun syairnya adalah:

Na mo wn she se’ cia mou ni fo 3X
Na mo ta pei kwan she yin phu sa 3X
Na mo cie lan shen cung phu sa 3X
Na mo he la ta na tu ta ye ye, na mo o li ye po lu cie ti sou pu la ye,
pIlu ti sa to rx) ye luo he sa to po ye, mo he cia lu ni cia ye, 8unr sa po
la fa yi su ta na sic, na nio si cj 11 to yi nrcng o Ii ye, po lu cie tj se fu 18

ling to po, na mo na la cin cc. si Ii mo hc pu tue sa mi, sha pho ah tha
tou su ptleng oh sc yin, sa po sd to no mo po sa to, na mo po cia mo fa
the tou, ta che ta aum oh Im lu ci lu cia ti, cia Io ti yi si li mo ho phu thi
sa to, sa in sa 11) nio Ia ino la, ino si nIO si Ii tho yin chi lu chi lu, chic
meng, tu lu tu lu fa se ye tj. mo ho fa se ye ti to la to la ti Ii ni, se fu Ia
ye ce la ce la mo mo fa mo 13, mu ti li yi si yi si se na se na, oh 18 sen
fu Ia she li, fa sa fa sen fu Ia se ye hu lu hu lu mo la, hu lu hu lu si Ii sa

Ia sa 18, si lj si Ii su lu sulu, pu thi ye pu thi ye pu tho ye pu tho ye, mi
ti Ii ye na la cin ce tj li si ni na, pho ye mo na 58 po he, mo ho si tho ye
sa pho he, na la chin ce sa po he mo la na 18, sa pho he si 18 sen o mu
cu ye sa pho he, sa po mo ho oh si tho ye sa po he, ce cil8 oh si to ye
sa pho he, pho to mo ci si tho ye sa pho he, na la cin ce pu cia 18 ye sa
pho he. mo po Ii 'cn ci la ye sa pho he, na mo he Ia ta na to la ye ye, na
mo oh li ye po lu cie ti, suo po Ia ye sa pho he, aum si thien tu man to
18 pha to ye, sa pho he
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TerpujjIah guru agung saIl'amunj Buddha 3X
Terpuj iJah yang maha weds asjh avaJokjtesvara Bcxldhisattva 3X
Terpujilt.h yang maha weals asih avalokitesvara B(xldhisattva 3X
Dengan Naoh sujud aku t»rtindung kelnda Tri Ratna, dengan HIruk
sujud aku tx3rI jndung kelnda yang maha sempurna, makhluk yang
telah mencalnj pencerahan B(adhi, makhluk agung maha welas asih,
Aum, Mau yang mempunyai kekuatan kesemF mann Dharma,
dengan selBnuh hati dan sujud aku berlindung kepadamu, sumber
segala kesucian, saul us hati aku bersujud kelndamu, cahaya kebajikan
agung yang dada batas, para Buddl Ja sayul»sayup muasakannya, yang
memiliki semua kemuliaan kebab agiaan, kemakmuran tak terkalahkan,
sumUr txrkah semua rnakhluk di seluruh penjuru alam, Aum, beliau
yang mendengarka' suara dunia, mengatasi segala rintangan karma,
aku akan menjalankan ajaranmu samBi :ercalnjnya pencerahan,
memhd yang laik untuk semllanya, di dalam t»rkah dan
kebijaksanaan mu, inti ketenangan tak terhingga, laksanakan Dharma
melernskan keterbatasan, mengembangkan kemajuan pribadi dan
menolong semua makhluk, t»rlatjhlah atas kelahiran dan kematian,
raih kemenangan agung gemilang, tBrsatulah tenang jernjh tajam
berani, lnncarkan cahaya terang tnnderang, guncang-guncanglah
t»baskan aku dari noda batin, datang datanglah den@r den@dah, Raja
Dharma memutar ajaran, kabar gembira senyum suka cita, terjmalah
Dharma menyatu dalam hati, laksanakan Dharma tanIn timbul
keraguan, teguh tak tergoyahkan, raih kemenangan tak terkalahkan,
bagaikan embun sejuk yang menyembuhkan, terang-teranglah batin,
sadar-sadarlah tercerahkan, beliau yang maha welas asih yang lutut
dipuja, laksana pedang kebenaran yang kuat dan tajam, kepada yang
selnpurna Svaha, kepada yang maha gaib Svah,1, beliau yang memiliki
ketenangan gaib sempurna S\'aha, pelindung yang maha welas asih
Svaha, Beliau yang mampu mengatasi semua kesulitan S%ha, yang
ben\njah singa S\’aha, t»liau yang memiliki keglaban agung Svaha,

beliau yang memiliki kegaiban cakra Svaha, yang memegang bunga
teratai Svaha, pelindung yang welas asih dan rntut dipuja Syah,1, resi
agung yang menjalani hidup suci S%ba, dengan penuh sujud aku
bel indung kelnda Tri Ratna, dengan penuh sujud aku t»rl indung,
kelnda yang maha sempurna Svah,1, Aum semoga jalan manha ini
membuahkrn, Ke@iban kesuksesan svaha

Bersamaan dengan mengalunnya maha Karunia Dharanj,

dilnnikkan Amira kehidupan (air I»mt»rkahan) yaitu air yang
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dicampur dengan bunga-bun@ dan wewangian oleh para Bhiksu

dengan melantunkan pujian AmIt:1 suci:

Yang ce cjng sui ph jen sha san chjen
Sing khung pa te Ii ren thien
Fo suo k\yang cen yien
Mie cui siau chien huo yen hua hung lien
Na mo chjng liang 1 pIla sa’ mo he sa’

Percikan air suci dari tangkai yangliu
Memenuhi alam semesta

Dengan delarnn kebajikan yang sempurna
Memkwrkatj Dewa dan manusia

Berkah usia panjang dan rizkipun t»rtirmbah banyak
Hilangkan dosa rxrbuatan buruk
Bara api nrenji Ji teratai nlcrah yang suci
TcQujilah Sila Bhuni Boddhisattva Mahasattva

7. Setelah itu dilakukan pemanjatan sutra Ulambgula atau untaian ajaran

Buddha yang t»rkcnaan dengan surwr, neraka, kehidupan dunia dan

ket»basan tertinggi (Nirvana). Sutra-sutra ini dibaca oleh pimpinan

urncara t»serIa FIra peserta. Sutra-sutra tersebut antara lain:

Sin Cing (sutra hati)

Ku ran cc cai phu 53, sing sun pu ruo, pho Io mi 1 lo she. cau cien wu
yin, chic kung, tu yi chic khue, she li ce, se pu yi kIrun& khung pu yi
se, se ci she kung, kung ci.she se, sou siang sing se, yi fu ru she, she li
ce, she cu fb khung siang, pu sen pu mie, pu khor' pu cing, pu cen pu
CiCII. she ku khung cung wu se, wu sou sIang sing se, wu yen el pj se

sen yi, \vu se sen siang wei chu fa, wu yien cie, nai ce wu yi she ce, wU

wu nring, yi \vu \\’u ming cing, nai ce wu lao sIte, yi \vu lao she cing,
wu khu ci mie tao, wu cc yi \vu tc, yj wu shut) tc ku, phu thi sa to, yj
po ruo pho Io mi tuo ku, sin \vu kwa ai, wu kwa ai ku, wu you khung
pu, yen li tien tau meng siang, cin cing nie phan, san she cu fo, yi po ru
pho lo mi tuo ku, te a nau tuo lo san miau san phu thi, ku ce po nio po
Io mi tuo, she ta shen coli, she ta ming coli, she wu sang coli, she wu
ten ten cou, nen chu yi chie khu, cen she pu sj, ku shIro po luo pho lo
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mi tuo coli, cj shut) ct)u ye cie tj cie tj, pho lo chic ti, Pho lo seng cie tj,
phu thi shuo po he,
Mo he po tuo pho luo mi tuo 3X

Ketika sang Boddhisattva AvaJohsvara, sedang t»rsamadj Prajna
Pardmithi, M jau melihat panca skhanda / lima indIa itu sebenarnya
kosong, maka t»liau telah dapat tert»bas dari penderitaan, oh
Sariputra, wujud tiada bedanya dengan kosong, kosong tiada t»danya
dengan wujud, wujud pada hakekatnya sama dengan J:osong, kosong
sama dengAn wujud. demikian pula dengan perasaan, pikiran,
perlakukan, dan kesadaran itu, Sarjputra, kekoson Bn dari semua
bentuk Dharrna ini, tidak terlahirkan tidak termusnahkan, tidak kotor
tidak t»rsih, tidak t»rtambal, tidak t»rkurang, maka dengan
kekosongan itu tiada yang berwujud, tiada perasaan, pikiran, tiada
mata, telinga, hidu .lg, lidah, tubuh dan pikiran, tiada wujud, suara,

bau, rasa sentul'an dan gagasan, tiada alam lnndang8n bing@ alam
pikiran, tiada kebodohan (avijja) dan tiada akhir ketx)dohan, hingga
tiada usia tua, juga tiada akhir usia tua &In kematian, tiada derita
(dukkha), timbulnya dukkha (%mu(jaya), hilangnya dukkha (nirodha),
jalan kebenaran (marga), tiada kebijaksanaan pun tiada yang
diperoleh, maka Boddlrisattva rnengdndalkan prajnarw8mitha,
sanubarinya terbatas dari segala keterikatan, karena tiada keterikatan,
maka tiada r, Isa takut, dan bebas dari kesrlahZIn dan khayalan,
mencapai lnrinirvana, wnI Buddha di liga masa, mengandalkan pda
prajna paramitha, mencaFni kesadaIan tinE)Bi (peneranwn sempurna),
maka diketahui prajna rwanritha ada]ah manDa yang terung,guI dan
mantra yang tiada tuanya, mantra yang t»nar dan lusH yang dapat
menghilangkan semua penderitaan, sungguhlah t»nirr, maka t»liau
mengucapkan mantra prajna paramitha, mantranya t»rb\myi demikian:
Gate Gate Para Gate

Para Samgate
BodIri S\raha

Maha Prajna Panrmitha 3X.4

Dan masih tmr)'ak lagi sutnr-sutnr yang dibaca. Pembacaan sutra-sutra

ini menghabiskan waktu seharian.

4 Hayang, Kitab KebtxlkJiall Bl«Uhisl, (Bandar l2nlpung: Taruna Padma Jaya, 2(XH 1 5
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Selama I»mbacaan sutra-sutra dilaksanakan, ada ritual

persembahan api suci (Riwo Sangchod) dan asap suci (Sunhod) oleh

para bjkkhu dan perwakilan dari peserta Persembahan itu

dimaksudkan agar hal-hal negatjf dan kegelapan bathin yang telah

terkumpulkan dari tiga kurun waktu kehidupan serta hutang-hutang

karma buruk dari ratuwr ribu kehidulnn-kehidulxrn yang lalu dalmt

teringdnkan.5

8. Sebagai inti serta penutup urncara dilakukan pelimlnhan jasa dengan

mengalunkan ghata pelimlnhan jasa, artinya semu,1 perbuatan baik

yang telah dilakukan oleh para peserta dilimpahkan kepada para

almarhum atau ln13 leluhur. Adapun Bhala I»limlnhan jasa ada]ah sebagai

berikut:

Yen siau san cang cu fan nau yen te ce hui cen ming liau
Phu yen cui cang shi siau chu she she cang sing phu sa tau
Phu fo kung te shu shen sing wu phien shen fu cie hui siang
Phu yen cheng ni cu cung sheng shu wang \vu liang kwang fo cha
Yen yj che kung te cllang yen fo ching thu
Sang pau she cung en sia ci sau thu khu
Rue you cien \ven ce shi fa phu thi sin
ang che yj pau sen arung seng ci le k lvo

Semoga kami dapat mengikis tiP kilesa loba, dosa, moha
Semoga kami dalnt kebijaksanaan yang tinggi
Semoga karma buruk dapat dihilangkan
Dalam setiap kehidupan dalnt menjalankan B(xlhjcitta
Kesempurnaan puja bhakatj pada Buddha pahalanya sangat besar
Semua jasa pahala yang tak terhingga dilimpahkan
Semoga semua makhluk yang masih berada di alam derita
Dapat sewlntya terlahir di tanah suci 'Sukavatj
Yang penuh kebahagiaan semoga jasa dan kebajikan ini

5 Welly KHan, Ketua Yayasan Trjyana Dharma Center, Waw&uHUru, 2] lksenrtnr 2(XH
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Memperagulg tanah suci Iwa Buddha membalas unlnt budi besar
Menolong mereka di tjga alam sengsara bila ada yang mendenWkan
Dharma ini bangkitlah Boddhicittanya sampai di akhir kehidupan ini
Bersama-sama lahir di tanah suci STlrga sukhavati.6

Hd ini disertai dengan pembacaan nama-nama Ima a]marhum

satu persatu oleh p, ra sangha secara bergantian Pada I»nutup upacara

ini juga di 1,CHai dengan menyebarkan atau melunparkan t»ras ktmjng

dicampur kembang gula dan uang recehan. Hal ini dimaksudkan

sebagai santapan bagi mereka yang telah tert»bas dad alam

penderitaan7

3. Tujuan Dan FungPi Upacara

Semua aktifitas hidup manusia manusia dalam gerak dan tata laku

perbuatannya senantiasa ddak terlepas dari maksud dan njan yang hendak

dicalni. Alnlagi aktifitas-akti ltas yang demikian sakrnlnya, lnsti yang

bersangkutan mengharapkan sesuatu di balik pengorbanan yang mereka

lakukan

Menurut ajanrn Buddha, Dharma baik atau tindakan jasa melnbawa

kebal,agiaan bagi pelakunya, baik di dunia ini maupun setelahnya Tindakan

jasa juga dipercaya mengarah pada tujuan akhir kebahagiaan abadi. Tindakan

jasa dapat dilakukan melalui tubuh, ucapan atau pikiran Semua perbuatan

baik menghasilkan jasa yang terkumpul menjadi I»nghargaan bagi pelakunya.

6 Hayang, Kj/ah...,72_
7 Welly KaNan. Ketua Yayasan Triyana Dharma Center, JKa»tarara, 26 januari 2(X)5
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Upacara ulambana merupakan sarana bagi umat buddha untuk

melaksanakan bhakti dan membalas budi kepada otang tua dan para

leluhurnya; baik yang mas'h hjdup atau yang sudah menjnwJ, a@r mendalnt

umur panjang dan senantiasa menikmati hidup yang sejahteta bagi mereka

yang hidup dan dalnt keluar dari alam penderitaan serta masuk ke alam

kebahagiaan bagi mereka yang telah meninwU. 8

% Ibid
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BAB IV

ANALISA

STUDI UPACARA ULAMBANA Dl TRIYANA DHARMA CENTER

PendIrian Trjyana Dharma Center terawa] dari motivasi untuk ikut serta

dalam lnrkembangan Buddha, Dharma dan Sangha di Indonesia dimana seluruh

aktivitas Buddha/Dharma, kegiatan lxrkembanpn spiritual, I»kerjaan-pekerjaan

sosial, dan acara-acara ritual keagamaan akan difokuskan di Vihara ini dengan tujuan

agar sinar kemuliaan dari Iwa Bud(Ih& Dharma dan Sangha dalnt terus bersinar

dengan terang benderang menerangi pikiran seluruh makhluk hidup.

Aktjfitas-aktjfitas yang dilaksnlakan di Vihara ini terdiri dui t»t»rap,1

kebutuhan ui tuk mendukung kegiatan pengembangan spiritual secara luar dan dalam,

sehingga terbagi dalam t»t»rapd kategori sesuai dengAn kapasitas dan tingkat

Fnngenian dari para umat. Secara umum aktifitas itu terbagi dari aktifitas harian dan

bulanan

Alnbila dibandingkan dengan Vihara lain, Triyana Dharma Center bisa

dikatakan tidak terlalu I»sar. Vitura ini hanya berupa gedung berlantai tiga, dim8r\8

lantai satu txrfungsi sebagai ruang puja dan kantor administmsi, lantai dua t»rfungsi

sebagai perpustakaan, ruang dhannasala yang banyak difungsikan sebagai ruang

pelatihan medjtasi dan puja bhakti tnrsama serta aktifitas lainnya yang bertujuan

untuk F»ngembangan Buddha, Dharma dan Sangha. Sedangkan lantai tiga adalah

59
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tempat tjnggaJ sementara Iwa Guru, Bjkkhu, Lama, Rjnpoche, dan juga ruang

Dharmap,Ja.

Terlepas dari itu semua, ada betxraln hal yang menarik dari vihara ini. Yang

pertama, Vihara jnj memiliki guru dari garis silsilah yang murni (tak terputus) yang

sangat dihormati yaitu, Ven. Dondhup Rinpoche. Dia adalah salah satu guru penting

yang tercatat di dalam sejarah garis silsilah Tibetan Buddhism. Dalam kepercayaan

Buddhis, ajaran sang Buddha hanya dapat djrealisasikan dan dikembangkan dalam

dua cara yaitu, belajar dan meditasi. Agar dapat memenuhi dua langkah tersebut,

diperlukan seorang guru yang telah mewarisi garis silsilah yang tak terputus untuk

mengajar, Jan memiliki sarana yang mendukung untuk I»rlatih meditasi. Kedua hal

inilah yang menyebabkan Vihara ini menjadi sangat pcntlng.

Hal menarik yang kedua adalall I path lxnBa dun dan r»laksana8n suatu

upacara-upacara ritual. Triy,Ina Dhanna Center dalzun mengadakan upacara-ulucara

ritual seperti Upacara Ulambana, Puja SenI (kcsclanlatan), thn baru-baru ini ritual

Cisuak (tolak bala), bisa dikatakan Inn;kala besar yang banyak diikuti ratusan bahkan

ribuan umat buddha atau jula peserta dari lxrbag8i daerah.

Ulncara Ulambana dalam 88&ma But.dh 3 d latar t»lak&ngi oleh kisah antara

maha Maudgdlyayana dan Hyang Buddha. Maha Mnudg8lyayan& adalah murid dari

Hyang Buddha, dengan kekutan batin yang dimilikinya dia mampu melihat dam

kehidupan lain. Dalam penglihatannya dia rn ;ndapdtkan ibunya t»rud8 di alam setan

kelaparan dalam keadaan yang menyedjhkan. Sebagai seorang anak, dia mempunyai

1
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keinginan untuk menolong ibunya tersebut sebagai tanda bhakljny,1, namun semua

usaha yang dilakukannya txrujung sia-sia.

Setulah mendengar uraian Hyang Buddha, lalu Maha Maudgalyayana

bertekad untuk mengadakan Upacara Ulamt>ana untuk orang nlanya yang malang itu.

Berkat kepahalaan daH Ulncara UIambana tersebut, ibu Maha MaudgaJyayana

terbebas dari alam setan kelaparan, dan masa hukuman yang seharusnya dijalani

ibunya dihapuskan.

Setelah ibunya tertxbas dari alam samsara itu, tiba-tiba hati Maha

Maudgalyayana timbul perasan iba terhadap iwa makhluk yang masih tnrada dj tiga

alam samsara yaitu alam setan kelaFnran, alam binatang dan alam neraka. Maka

djapun menolong para makhluk tersebut.

Upalnra Ulambana dalam agama Bu&lha, tidak hanya dimaksudkan untuk

mendoakan orang tua, Iwa leluhur dan seIn dr makhluk yang masih t»rada dalam

alam samsara, tetapi juga untuk mereka yang masih hidup, Hal ini seF»rti uraian

13uddha, yang berbunyi:

Apabila terdapat Elbiksu, Bhikspni, para Raja, Pnngeran, t»jabat-pejabat
kerajaan, serta para rakyat jelata yang berada dj masa sekalang atau di masa
yang mendatang t»rhasrat ingin melas,rnakan bhakti, memknlas budi kelnda
orang tuanya; iba hati kelnda para makhluk sengsara, mereka boleh
menyediakan txrbag,Ii macam makanan serta sajian lain pada hari Pravarana
Sangha itu, dan mengadakan Upacara Ulambana dj suatu temlnt suci yang
datang dari sepuluh penjurk sehingga ayah bunda mereka yang masih hidup
mendapatkan umur Fnnjang dan senantiasa menikmati hidup yang sejahtera.
Sedangkan orang tua mereka yang telah meninggal tnserta ayah bundanya
(hlam 7 turunan dari masa yang lampau itu cIINt keluar dari alaIn setan
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kelaparan atau alam samsara lain, dar mereka ckilnt dilahirkan di alam
manusia atau di alam kebahagiaan, agar mereka dalnt t»rbahagia selamanya.1

Sebenarnya upacara Ulambana & pat dilaksanakan kalnnpun, tidak teqnku

pada hari-hari tertentu atau seperti ha]rya sekarang yang pelaksanaannya diadakan

setahun sekali yaitu pda tanggal 15 bulan 7 (penanggalan Tit»t). Hari atau waktu

yang ditentukan tersebut hanyalah menrlnkan salah satu hari txrjk atat kesemlntan

yang baik m'3nurut Buddha untuk melaksanakrn upamra Ulambam Hal ini sesuai

dengan sabda Hyang Buddha:

“Dengarlah baik+laik O Maha Maudgalyayana yang txrbudi, pda setiap
tanggal 15 bulan 7 (menurut penanggAlan candra%ngkala) adalah hari
Pravarana Sangha. Pada saat inilah iwa Bhiksu dan Bhiksuni yang berada di
10 penjuru txrlibur dan pada saat itu pulalah mereka sering mengadakan
F»rbincangan untuk lxnot»tan”.
“Pada saat itu kamu bisa mengambil kwemrntan untuk mengadakan sesuatu

upacara berdaru makanan kepada orang suci, yakni urucara Ulamtnna
namanya. . .”.z

penetapan dan I»laksanaan UFncara Ulambana oleh umat Buddhis setiap

setahun sekali merupakan lxngaruh dari tradisi China yang pda waktu yang sama

juga melakukan suatu ulncara ritual, yaitu ulmcara Rebutan. Penpruh dari China

tersebut tidak terlelxu dad keelastisan agAma Buddha sendiri dalam hubungannya

dengan tradisi-tradisi yang ada Nda SL atu masyarakat..

Upacara Ulambana di Triyana Dharma Center ini dipimpin oleh bet»rarn

Sangha dan diikuti oleh WIra umat Buddha dari t»rt»g,Ii daerah Persialwr awal yang

dilakukan adalah menyiapkan meja sebagai altar persembahan yang diatasnya ditaruh

1 Redaksi. Palma... 11

2 Redaksi. Ar/ma... 10 1
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beberapa perlengkapan-perlengkapan UFncara lainnya seKai Ana Khsiti Garbha

Boddhisatva, pedup,lan, lilin, buah, air, ble dan bunga. Juga disiapkan papan nama

yang djtaruh dj kanan kiri altar sebagai temlnt mencantumkan nama-nama arwah

serta disiapkan bubuk surch(xi dan tungku perapian.

Penghormatan kelnda Buddha den@n dipimpin oleh Fma Sangha adalah

sebagai a\vaI pelaksanaan ul»car,1, kemudian dilanjutkan dengan pemt»man mantra

atau ajaran-ajaran Buddha tentang manusia, surga, neraka dan ajaranujaran lainnya.

Selama upacara, ada ritual persembahan api suci di sebuah tungku perapian

yang disucikan atau yang lebih dikenal dengan Riwo Sangchod. Sebagai inti dari

upacara adalah ritual pelimpahan jasa kebajikan yang dilakukan dengan pembacaan

nama-nama arwah oleh Iwa szrngha.

PadI Upacara tersebut juga ada persembahan dari umat yang ikut

melaksanakan Ulambana. Penelnbahan Bni bisa turuN uang atau pun Inlun makanan

pokok. Mengenai besarnya nilai persembahan tergantung kemampuan dan kenl8an

masing-masing peserta ulncara. Hasil yang terkumpul dari upamra tersebut akan

disumbangkan kepada mereka yang men lbutuhkan, seperti orangorang yang

menderita, kelaInan dan tidak mempunyaj temlnt tjnwJ,

Dengan demikian, Ulncara Ulambana ini tidak hanya t»rdimensi spirituil saja

yaitu mendo’akan para makhluk yang &rada di alam samsara tetapi juga mempunyai

dimensi sosial yang dnggj yaitu untuk menololg mereka yang manbutuhkan sel»rtj

orang miskin yang kelaInan dan tjdak mempunyai tempat tjng©l.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah dirnrnrkan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa hal yang mudah-mudahan bisa t»rmamfaat bagi seluruh umat beragAma

khususnya agama Buddha tentang pelaksanaan UFncara Ulambana di Triyana

Dharma Center, kesimpulan tersebut meliputi:

1. ritual Ulambana tnrawal dari rasa bhakti Maha Maudgalyayana kelnda

ibunya dan rasa ibanya kepada nakhl Ik-makhlUk lain yang telah meninggal,

yang masih berada di alam penderitaan yaitu alam setan kelaparan, alam

binatang dan alam neraka. Dia ingin nwnolong semua makhluk tersebut agar

terlepas dari alam }xnderita,in dan daNI mencaFni alaIn yang lebih baik. Dari

peristiwa tersebut, maka bagI semua umat buddha yang t»rada di masa

sekarang atau di masa mendatang yang berhasrat ingin melaksanakan bhakti,

membalas budi kelnda orang tuaflya, dan rasa itu hati kelnda pala makhluk

sengsara dapat mengadakan UFncara Ulambana di suatu temrut suci.

2. upacara ritual di Triyana Dharma Center ini diadakan setahun sekali yaitu

pada lunar bulan ketujuh penanggalan tibet. UFmcara di pimpin oleh pra

Sangha, yang diawali dengan penghormatan kepada Buddha, Dharma dan

Sangha. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan mantra-mantra atau ajaran-

64
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ajaran Buddha tentang mal.usia, hakekat hidup, surgP, neraka dan ajaran yang

lainnya. Bahasa mantra yang digunakan adalah bahasa Tiong Hoa atau

Tit»tan. Selama ulncara dj]aksimakan, ada ritual pembakaran bubuk surchod

dan riwo sangch(x1 atau yang dikenal dengan persembahan api d.In asap suci.

Sebagai pLmcak ritual, dilakukan pelimlnhan jasa dengn menyebut nama-

nama arwah yang telah meninw,11 satu-persatu disertai &ngan pembacaan

gatha pelimlnhan jasa.

B. Saran-saran

1. sesuatu yang telah dicapai oleh umat buddha dalam menjalankan ritual ibadah,

banyak berdasar dari tradisi-tradisi suci masa lalu dan hendaknya tradisi itu

dapat djpl-nahankan dan dijalankan dengan sebaik- baiknya.

2, agar dapat dijadikan bahan untuk lneningk8tkan ke;manan bagi umat

beragama khususnya pemeluk awma Buddha ke lnda Tuhan Yang Maha Esa.

3. supaya dijadikan tuhan untuk pengetahuan akademis bagi mahasiswa,

khususnyaperbandingIn agAma serta diharapkan diadakan lnnelitjan lebih

lanjut untuk menyempurnakan penulisan skripsi ini.

Akhirnya penulis ucapkan banyak terima kasih kelnda wmua pihak yang
1

telah membantu _dalam penulisan skripsi ini serta Juta I»mtnca yang mau

memberikan saran-saran dan kritikan yang konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini,

semoga skripii ini bisa mendatangkan mamfaa- bagi kita semua. Amin.
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